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RINGKASAN  

MOCHAMMAD FERYRUL ILHAM. Perbedaan Model Budidaya Terhadap 

Fluktuasi Kualitas Air Untuk Pertumbuhan Udang Vaname (Litopenaeus 

vannamei) Pola Intensif (dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Sri Andayani, MS. dan 

Ir. Heny Suprastyani, MS.) 

 

 

Ikan merupakan organisme yang hidupnya di lingkungan perairan tawar, 
payau, maupun laut. Kondisi lingkungan berpengaruh terhadap perubahan 
organisme akuatik. Kualitas air dapat mempengaruhi kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan ikan mengingat air adalah media hidup ikan. Salah satu organisme 
akuatik yang sering dibudidayakan adalah udang. Udang banyak digemari dan 
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Peningkatan produksi udang vaname 
perlu dilakukan dengan menerapkan teknologi budidaya intensif. Namun, 
penerapan teknologi ini akan memunculkan permasalahan baru, yaitu 
menurunnya daya dukung lingkungan. Manajemen budidaya yang ramah 
lingkungan perlu diterapkan untuk mempertahankan kualitas air. Oleh karena itu, 
menjadi penting untuk menganalisa dan mengetahui berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas air. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 
menentukan model budidaya karena dapat mempengaruhi kontrol kualitas air. 
Model budidaya yang berkembang saat ini yaitu indoor dan outdoor. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan model budidaya dalam 
mempengaruhi fluktuasi kualitas air untuk pertumbuhan udang vaname (L. 
vannamei) pola intensif yang dilaksanakan di Instalasi Budidaya Laut (IBL) Prigi, 
Trenggalek, Jawa Timur, Laboratorium Perikanan Air Tawar Sumber Pasir dan 
Laboratorium Keamanan Hasil Perikanan Divisi Keamanan Hasil Perikanan 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya, Malang pada bulan 
Januari - Februari 2021. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
komparatif, dengan menggunakan pengamatan secara in situ dan eks situ. 
Pengamatan secara in situ meliputi pengambilan sampel air, sampling 
pertumbuhan udang dan pengukuran kualitas air harian, sedangkan secara eks 
situ meliputi analisis kualitas air mingguan dan analisis kelimpahan bakteri di 
laboratorium. Data di uji statistik menggunakan rata-rata dua sampel yaitu 
dengan Uji T dua sampel (independent) atau t-test. 

Hasil perhitungan menggunakan uji t tidak berpasangan pada Laju 
Pertumbuhan Spesifik (SGR) dan Growth Rate (GR) menunjukan ada perbedaan 
nyata diantara kedua model budidaya. Dimana rata-rata pertumbuhan udang 
vaname lebih baik pada model budidaya indoor dari pada outdoor. Rata-rata 
SGR indoor 4,5±0,003 %/hari dan outdoor 3,9±0,003 %/hari sedangkan GR 
indoor 0,29±0,024 g/hari dan outdoor 0,26±0,017 g/hari. Sedangkan hasil uji t 
tidak berpasangan terhadap kualitas air berbeda nyata pada suhu, DO, pH serta 
nitrat dan tidak berbeda nyata terhadap salinitas, amonia dan nitrit. Hasil 
pengukuran kualitas air selama penelitian masih dalam kondisi yang baik untuk 
budidaya udang vaname di kedua model budidaya. Rata-rata kelimpahan bakteri 
indoor berkisar antara 2,2 × 104 – 2,5 × 104 CFU/ml dan outdoor berkisar antara 
2,2 × 104 - 2,4 × 104 CFU/ml. 
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SUMMARY 

MOCHAMMAD FERYRUL ILHAM. Differences in Cultivation Models on Water 

Quality Fluctuations for the Growth of Vaname Shrimp (Litopenaeus vannamei) 

Intensive Pattern (under the guidance of Prof. Dr. Ir. Sri Andayani, MS. And Ir. 

Heny Suprastyani, MS.) 

 

Fish are organisms that live in freshwater environments, brackish and 
sea. Environmental conditions affect changes in aquatic organisms. Water quality 
can affect the survival and growth of fish considering that water is a medium for 
fish to live. One of the aquatic organisms that are often cultivated is shrimp. 
Shrimp is much-loved and has a fairly high economic value. Increasing the 
production of vaname shrimp needs to be done by applying intensive cultivation 
technology. However, the application of this technology will lead to new 
problems, namely the decline in the carrying capacity of the environment. 
Environmentally friendly aquaculture management needs to be implemented to 
maintain water quality. Therefore, it is important to analyze and know the various 
factors that can affect water quality. One way that can be done is to determine 
the cultivation model because it can affect water quality control. The currently 
developing cultivation models are indoor and outdoor. 

The purpose of this study was to determine the differences in aquaculture 

models in influencing water quality fluctuations forshrimp (growthvannameiL. 

vannameithe intensive pattern of)carried out at the Marine Aquaculture 

Installation (IBL) Prigi, Trenggalek, East Java, the Sand Source Freshwater 

Fisheries Laboratory and the Results Safety Laboratory. Fisheries Security 

Division of Fishery Products, Faculty of Fisheries and Marine Sciences, 

Universitas Brawijaya, Malang in January - February 2021.  

The method used in this study is a comparative descriptive method, using 

in situ and ex situ observations. In situ observations included water sampling, 

shrimp growth sampling and daily water quality measurements, while ex situ 

observations included weekly water quality analysis and analysis of bacterial 

abundance in the laboratory. The data were statistically tested using an average 

of two samples, namely the two-sample(independent) or T-testt-test.  

Calculation results using unpaired t test on the Specific Growth Rate 

(SGR) and Growth Rate (GR) shows that there is a significant difference between 

the two cultivation models. Where the average growth of vaname shrimp is better 

incultivation models indoor than outdoor. The average SGR of indoor is 

4.5±0.003 %/day and outdoor is 3.9±0.003 %/day while GR indoor 0.29±0.024 

g/day and outdoor is 0.26±0.017 g/day. While the results of the unpaired t test on 

water quality were significantly different at temperature, DO, pH and nitrate and 

were not significantly different from salinity, ammonia and nitrite. The results of 

water quality measurements during the study were still in good condition for 

vaname shrimp culture in both cultivation models. The average abundance 

ofbacteria indoor ranged from 2.2 × 104 – 2.5 × 104 CFU/ml and outdoor ranged 

from 2.2 × 104 - 2.4 × 104 CFU/ml.   
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan merupakan organisme yang hidupnya berada pada lingkungan 

perairan tawar, payau, maupun laut. Lingkungan perairan menjadi faktor penting 

untuk kelangsungan hidup organisme akuatik. Kondisi lingkungan yang tidak 

stabil berpengaruh terhadap perubahan organisme akuatik baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Fauzia & Suseno, 2020). Kualitas air berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan mengingat air adalah media 

hidup ikan (Siegers et al., 2019).  

Salah satu organisme akuatik yang sering dibudidayakan adalah udang. 

Udang banyak disukai dan memiliki nilai jual yang cukup tinggi sehingga memiliki 

potensi besar untuk dikembangkan (Ramdhani et al., 2018). Udang menjadi 

komoditas ekspor utama Indonesia di sektor perikanan dengan menyumbang 

ekspor sebesar 43,86% dari total nilai ekspor produk perikanan tahun 2015 

(Renanda, et al., 2019) yang mencapai 755.000 ton, dimana 70% hasil produksi 

didominasi oleh Litopenaeus vannamei dan 30%-nya adalah udang windu 

(Penaeus monodon) (Umiliana, et al., 2016). Permintaan udang vaname semakin 

meningkat setiap tahunnya seiring dengan pesatnya pertumbuhan populasi dunia 

dan pemahaman akan kebutuhan nutrisi, dimana udang mengandung banyak 

protein (Pasaribu, et al., 2017).  

Peningkatan produksi udang vaname perlu dilakukan untuk memenuhi 

permintaan pasar luar negeri. Salah satunya upaya yang dapat dilakukan yaitu 

dengan menerapkan teknologi budidaya intensif. Teknologi budidaya ini 

menggunakan padat penebaran tinggi dan pemberian pakan yang optimal 

(Arsad, et al., 2017). Namun, penerapan teknologi ini akan memunculkan 
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permasalahan baru, yaitu menurunnya daya dukung lingkungan. Manajemen 

budidaya yang ramah lingkungan sangat dibutuhkan untuk mempertahankan 

kualitas air. Oleh karena itu, menjadi penting untuk menganalisa dan mengetahui 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kualitas air untuk menyediakan 

sumber kehidupan bagi organisme yang dibudidayakan. Beberapa faktor yang 

dapat menentukan kualitas air dalam media budidaya yaitu suhu, pH (power of 

Hydrogen), DO (Dissolve Oxygen), kandungan garam, ammonia dan nitrat 

(Azhari & Tomasoa, 2018; Rochyani, 2018). Salah satu cara yang dapat 

dilakukan yaitu dengan menentukan model budidaya karena dapat 

mempengaruhi kontrol kualitas air. Model budidaya yang saat ini berkembang 

yaitu tertutup (Indoor) dan terbuka (outdoor) (Setyono, 2004).  

Pemilihan model budidaya indoor dan outdoor memiliki sifat khusus yang 

berbeda, dengan kelebihan dan kekurangannya. Salah satunya berkaitan 

dengan fluktuasi kualitas air yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

organisme budidaya (Setyaningrum, et al., 2019). Informasi tentang fluktuasi 

kualitas air di tambak indoor dan outdoor tersebut perlu diketahui untuk melihat 

seberapa besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan organisme budidaya. Oleh 

sebab itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana perbedaan 

model budidaya mempengaruhi tingkat fluktuasi kualitas air untuk pertumbuhan 

udang vaname di Instalasi Budidaya Laut (IBL) Prigi Kabupaten Trenggalek, 

Jawa Timur. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah perbedaan model 

budidaya dapat mempengaruhi tingkat fluktuasi kualitas air untuk pertumbuhan 

udang vaname (L. vannamei) pola intensif? 



 

3 
 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

perbedaan model budidaya terhadap tingkat fluktuasi kualitas air untuk 

pertumbuhan udang vaname (L. vannamei) pola intensif.  

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H0 : Diduga perbedaan model budidaya tidak berpengaruh terhadap fluktuasi 

kualitas air untuk pertumbuhan udang vaname (L. vannamei) pola intensif. 

H1 : Diduga perbedaan model budidaya tidak berpengaruh terhadap fluktuasi 

kualitas air untuk pertumbuhan udang vaname (L. vannamei) pola intensif. 

1.5 Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan model 

budidaya berpengaruh terhadap fluktuasi kualitas air untuk pertumbuhan udang 

vaname (L. vannamei) pola intensif. 

  



 

4 
 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Biologi Udang vaname (L. vannamei) 
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi  

Menurut Galil, et al., (2011), Klasifikasi Udang Putih Pasifik atau Udang 

Kaki Putih, Litopenaeus vannamei  sebagai berikut : 

Filum   : Arthropoda  

Kelas   : Crustacea  

Ordo   : Decapoda 

Famili   : Penaeidae 

Genus   : Litopenaeus 

Species  : Litopenaeus vannamei 

Tubuh udang vaname (L. vannamei) dibalut dengan kulit tipis keras dari 

bahan chitin yang memiliki warna putih kekuning-kuningan dengan kaki yang 

berwarna putih. Tubuh udang vaname dibagi atas dua bagian besar, yaitu bagian 

cephalothorax yang terdiri atas kepala dan dada serta bagian abdomen yang 

terdiri atas perut dan ekor. Bagian depan kepala yang menjorok dengan bagian 

pinggir bergerigi yang disebut juga dengan cucuk (rostrum) dengan 9 gerigi pada 

bagian atas dan 2 gerigi pada bagian bawah. Sementara itu, di bawah pangkal 

kepala terdapat sepasang mata (Amri & Kanna, 2008).  

Menurut Dugassa & Gaetan (2018), Udang vaname memiliki 19 pasang 

segmen tubuh. Lima pasang segmen membentuk bagian cephalon. Delapan 

pasang segmen berikutnya berada di Bagian Thorax. Enam pasang segmen 

terakhir di perut. Bagian Cephalothorax (pereon) terdiri dari kepala dan dada 

yang menyatu. Perut (pleon) memiliki enam pasang ruas. Kaki renang (pleopoda) 

terletak pada lima pasang pertama segmen perut. Pasangan terakhir dari 
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segmen tersebut adalah ekor. Segmen ini terdiri dari 2 pasang uropoda dan 

telsons yang dapat membantu udang melompat dengan cepat. Berikut ini udang 

vaname Gambar 1 dan morfologi luar udang vaname Gambar 2. 

 
Sumber : Hamilton, 2019 

Gambar 1. Udang vaname (L. vannamei)  

 
Sumber : Dugassa & Gaetan, 2018 

Gambar 2. Morfologi luar udang vaname (L. vannamei) 

2.1.2 Tingkah Laku  

Menurut Farchan & Mulyono (2011), Udang merupakan hewan omnivora 

atau pemakan segala, akan tetapi udang memiliki kecenderungan yang bersifat 

karnivora atau pemakan daging. Udang juga bersifat kanibal yang akan muncul 

ketika kekurangan makanan atau makanan yang tersedia kualitasnya rendah. 

Secara alami udang memiliki beberapa jenis makanan yang bervariasi 

tergantung tingkatan umur. Ketika burayak, makanan utama udang adalah 
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fitoplankton contohnya Tetraselmis, kemudian pada tingkat mysis makanan 

udang berupa zooplankton, sedangkan pada saat dewasa udang memakan 

cacing, larva serangga, klekap dan detritus. 

Udang vaname (L. vannamei) memiliki sifat mencari makan pada siang dan 

malam hari (diurnal dan nokturnal) serta sifat sangat rakus terhadap makanan 

(Nuhman, 2009). Udang ini termasuk golongan omnivora yaitu pemakan segala 

seperti crustacea tingkat rendah, siput kecil, cacing, larva, serangga, sisa – sisa 

bahan organik di perairan dan tumbuhan yang berada di dasar perairan serta 

sifat kanibalisme pada saat memasuki proses pergantian kulit (Murtidjo, 2003).  

2.1.3 Habitat  

Habitat udang secara umum tergantung dari tingkatan daur hidupnya. 

Udang yang telah dewasa dan bertelur berada di laut. Ketika telur telah menetas 

menjadi larva, hidup terkatung-katung dalam air dan terbawa arus ke arah pantai 

kemudian setelah menjadi udang dewasa akan kembali lagi ke laut. Selama 

hidupnya udang beberapa kali mengalami pergantian kulit yang ditandai dengan 

perubahan struktur morfologis (Farchan & Mulyono, 2011). 

Udang vaname (L. vannamei) secara alami termasuk dalam jenis spesies 

katadromus yaitu udang yang telah dewasa bertelur dilaut kemudian ketika telur 

menetas dan menjadi postlarvae bermigrasi ke pantai selama beberapa bulan 

hingga menjadi dewasa dan kembali ke lingkungan laut (Hamilton, 2019). Udang 

vaname hidup diperairan payau dengan kadar garam tertentu dengan kadar 

salinitas 15-25 ppt dan dapat mentoleransi hingga < 35 ppt serta suhu 28 - 32 °C 

dengan toleransi suhu berkisar 26-35 ºC (Rahayani & Gunawan, 2018).  

2.1.4 Siklus Hidup 

Telur udang yang telah menetas, larvanya akan terapung-apung terbawa 
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arus karena bersifat planktonik, larva ini selanjutnya akan berenang untuk 

mencari air yang memiliki kadar salinitas yang lebih rendah di sekitar pantai atau 

muara sungai. Larva udang akan berada pada kawasan pantai hingga menjelang 

dewasa. Udang yang telah dewasa akan kembali ke perairan yang lebih dalam 

untuk kemudian memijah. Tahapan tersebut akan berulang membentuk siklus 

hidup. Udang dalam pertumbuhan dan perkembangannya mengalami beberapa 

fase, yaitu nauplius, zoea, mysis, postlarva, juvenil (udang muda), dan udang 

dewasa (Pratiwi, 2018). 

Menurut Farchan & Mulyono (2011), Larva udang vaname akan mengalami 

perkembangan yang terdiri dari beberapa stadia. Stadia pertama yaitu Naupli 

yang memiliki sifat planktonik dan phototaksis positif dengan perkembangan 

sebanyak enam sub stadium. Stadia Zoea terbentuk sekitar 40 jam setelah 

penetasan. Protozoea terdiri atas tiga sub stadia yang dibedakan berdasarkan 

segmentasi abdomen dan perkembangan dari lateral dan dorsal pada setiap 

segmen. Stadia Mysis yang bentuknya sudah menyerupai udang dengan 

terlihatnya uropod dan telson. Stadia Post Larva (PL) dengan ciri benih sudah 

tampak seperti udang dewasa. Udang sudah mulai aktif bergerak dengan sifat 

cenderung karnivora. Berikut ini Siklus hidup udang vaname Gambar 3. 

 
Sumber : Ernawati & Rochmady, 2017 

Gambar 3. Siklus hidup udang vaname (L. vannamei) 
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2.2 Budidaya Udang vaname (L. vannamei) Pola Intensif 

Penggunaan teknologi dalam proses pembangunan perikanan perlu 

dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi. Salah satunya dengan melakukan 

perubahan terhadap tambak yang sebelumnya menggunakan teknologi bersifat 

tradisional menjadi bersifat intensif. Teknologi yang bersifat konvensional 

mengandalkan pada penggunaan pakan alami dan tanpa adanya proses aerasi 

air pada tambak. Sedangkan pada budidaya udang yang menerapkan pola 

intensif banyak menggunakan pakan komersil dan aerasi yang menjadi syarat 

pokok dalam proses budidaya udang tersebut (Nasution & Yanti, 2015).  

2.2 Sistem Budidaya Udang  

Sistem budidaya udang vaname (L. vannamei) yang berkembang di 

Indonesia saat ini ada tiga jenis berdasarkan penerapan dalam penyediaan 

pakan yaitu sistem plankton, sistem bioflok dan sistem semiflok. Budidaya udang 

sistem plankton merupakan budidaya yang memanfaatkan plankton sebagai 

pakan tambahan atau pakan alami selain pelet. Sisa metabolisme dan pakan 

merupakan sumber nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan fitoplankton di 

tambak (Arifin, et al., 2018). Tambak udang pola tradisional dalam 

pengelolaannya menggunakan plankton (fitoplankton dan zooplankton). 

Budidaya sistem bioflok merupakan budidaya yang menumbuhkan 

mikroorganisme terutama bakteri heterotrof pada air tambak yang mampu 

menyerap komponen polutan serta amoniak yang ada di air dan selanjutnya 

diubah menjadi protein bakteri sehingga dapat dijadikan sebagai substitusi pakan 

bagi udang vaname (Martini, 2017). Teknik bioflok memberikan keuntungan 

terutama untuk mempertahankan kualitas air dan efisiensi pakan mencapai 10%–

20% (Pantjara, et al., 2010). Sistem semibioflok merupakan sistem yang 
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memanfaatkan aktivitas mikroorganisme yang membentuk flok. Prinsip dari 

sistem ini adalah penggabungan antara populasi fitoplankton dengan mikroba 

(Arsad, et al., 2017).  

Menurut Rahardjo (2015), sistem semiflok merupakan sistem yang 

menerapkan penggabungan antara populasi plankton dan bioflok mikroba  

yang mencegah pertumbuhan dominasi plankton sehingga dapat menghindari 

pembentukan flok-flok bakteri yang masif. Bahan yang digunakan dalam 

pembuatan semiflok antara lain bakteri chemoautotrof (Thiobacillus sp.), bakteri 

organotrof (Bacillus sp.), ammonium sulfat ((NH4)2SO4)/ZA, CaCO3 dan kapur 

mati (Ca(OH)2). Cara pembuatan kultur Thiobacillus sp. adalah 1 liter 

Thiobacillus + 1 kg Nutrien + 1 kg gula pasir/molase + air bebas mikroorganisme 

sampai dengan 100 liter. Kemudian diaduk dan diaerasi sampai 24 jam (pH di 

kisaran 5,5 – 6) dan Kultur Thiobacillus siap ditebar ke kolam. Cara pembuatan 

kultur bakteri Bacillus sp. adalah 1 liter Bacillus + 1 kg Nutrien + 1 kg Pakan 

halus + Air bebas mikroorganisme sampai dengan 100 liter. Kemudian diaduk 

dan diaerasi sampai 24 jam (pH di kisaran 6,5 – 7) dan kultur Bacillus siap 

ditebar ke kolam. 

2.3 Model Tambak Udang 

Tambak atau kolam merupakan badan air yang tergenang dan dibuat 

manusia yang memiliki ciri ekologis hampir sama dengan danau. Tambak atau 

kolam dibangun sebagai sarana budidaya berbagai macam jenis ikan. Budidaya 

ikan di tambak atau kolam merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

produksi perikanan. Budidaya ikan di tambak dapat dilakukan secara indoor 

maupun outdoor (Ningsih, et al., 2013). Tambak atau kolam indoor  merupakan 

kolam yang berada pada area tertutup dan minim akan sinar matahari. Kolam 

model seperti ini dapat menjadi salah satu alternatif pembesaran maupun 
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pembenihan ikan yang biasanya dilakukan menggunakan bak fiber. Sistem ini 

umumnya digunakan oleh para peneliti atau pembudidaya yang modern dan 

menerapkan sistem budidaya intensif. Kolam dengan sistem ini memiliki 

manajemen kualitas air yang baik (Andriani, 2018).Tambak outdoor merupakan 

tambak yang dibuat di luar ruangan. Tambak outdoor berada di tempat terbuka 

sehingga cahaya matahari dan angin bisa secara langsung mengenai 

permukaan tambak.Tambak model ini biasanya digunakan untuk pembesaran 

ikan atau udang (Sarwono, 2011).     

2.4 Bakteri  
2.4.1 Bakteri 

Bakteri atau bacterion (bahasa yunani) yang berarti batang atau tongkat 

untuk menyebut sekelompok mikroorganisme yang bersel satu, memiliki tubuh 

yang bersifat prokariotik dan terdiri atas sel yang tidak mempunyai pembungkus 

inti. Bakteri memiliki ukuran yang kecil sehingga hanya dapat dilihat dengan 

menggunakan mikroskop. Bakteri adalah mikroorganisme yang paling melimpah 

keberadaanya dari semua organisme. Mereka tersebar di tanah, air dan 

bersimbiosis dengan organisme lain (Pratiwi, 2018). 

Bakteri merupakan mikroorganisme nukleoid atau tidak memiliki membran 

inti, tidak berklorofil, saprofit atau parasit dan termasuk protista. Bentuk sel 

bakteri ada 3 macam yaitu bulat, batang dan spiral atau koma. Ukuran sel bakteri 

setiap jenisnya bervariasi. Bakteri bentuk bulat biasanya memiliki diameter 0,2-

2,0 µm, bakteri bentuk batang memiliki panjang 2-10 µm, lebar 0,2 sampai 1,5 

µm. Faktor yang mempengaruhi ukuran sel yaitu umur sel, lingkungan dan 

lainnya (Sumampouw, 2019). 

Bakteri memiliki peranan penting dalam proses perombakan bahan-bahan 

organik. Tujuan perombakan ini agar bahan organik tidak menjadi racun bagi 
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perairan terutama biota yang dibudidayakan. Bahan organik yang terdekomposisi 

dengan baik akan memiliki manfaat bagi organisme lainnya. Selain itu proses 

dekomposisi akan mengurangi jumlah pembuangan bahan yang mungkin bersifat 

racun ke lingkungan (Putra, et al., 2014).  

2.4.2 Morfologi Bakteri  

Morfologi bakteri adalah bentuk bakteri, yang dapat dilihat dari mikroskop. 

Morfologi bakteri didapatkan setelah dilakukan setelah bakteri diisolasi. Morfologi 

bakteri didapatkan setelah bakteri diisolasi. Diamati bentuk morfologi sel dengan 

menginkubasi kultur bakteri selama 14 jam sampai 17 jam, dan melihat bentuk 

koloninya (Suryani, 2020). Menurut Adam (1992), bakteri memiliki bentuk 

morfologi yang dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu bentuk basil (bacillus) 

dengan bentuk seperti tongkat pendek, agak silindris. Bentuk bulat (coccus) 

dengan bentuk bakteri seperti bola-bola kecil, bergerombol dan bergandengan-

gandengan membentuk koloni. Bentuk spiril (spirilum) dengan bentuk bakteri 

panjang berbengkok-bengkok seperti spiral. 

2.4.3 Jumlah Bakteri 

Menurut Pelczar (1986), Penentuan jumlah bakteri dapat dilakukan 

secara langsung. Salah satu metode perhitungan yang sering digunakan adalah 

hitungan cawan. Metode hitungan cawan memiliki prinsip yaitu sel mikroba yang 

hidup ditumbuhkan pada media agar dan akan berkembang biak membentuk 

koloni yang dapat dilihat langsung dengan menggunakan mata tanpa mikroskop. 

Setiap koloni bakteri yang tumbuh dapat dianggap berasal dari satu sel yang 

membelah menjadi banyak sel meskipun mungkin juga berasal dari lebih dari 

satu sel yang letak berdekatan. Selain metode hitungan cawan terdapat 

beberapa metode perhitungan jumlah bakteri yang lainnya yaitu Petroff-Hausser, 
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Haemacytometer, Bacteria Counter (Fardiaz,1993). Menurut Elfariyanti & 

Ismayanti (2019), bahwa hasil perhitungan jumlah koloni bakteri dapat 

dimasukkan ke dalam rumus : 

 

Keterangan : N   = Kelimpahan bakteri (CFU/g) 

ƩC = Jumlah koloni pada semua cawan yang dihitung 

n1  = Jumlah cawan pada pengenceran pertama yang dihitung 

n2  = Jumlah cawan pada pengenceran kedua yang dihitung 

d    = Pengenceran pertama yang dihitung 

2.4.4 Bakteri Gram Positif dan Gram Negatif 

Terdapat 2 jenis bakteri setelah dilakukannya pewarnaan gram yaitu 

bakteri gram positif dan bakteri gram negatif. Pewarnaan gram memiliki tujuan 

mempermudah dalam melihat bakteri secara mikroskopik dan memperjelas 

bentuk serta ukuran bakteri dan melihat struktur dalam bakteri (dinding sel dan 

vakuola). Bakteri yang telah dilakukan pewarnaan akan menghasilkan sifat fisik 

serta kimia khas yang dimiliki bakteri dengan zat warna. Bakteri gram positif 

berwarna ungu sedangkan bakteri gram negatif berwarna merah (Bulele, et al., 

2019). 

Bakteri gram negatif dan bakteri gram positif memiliki perbedaan yaitu 

pada bakteri gram negatif terdapat lipid dengan presentase lebih besar 

dibandingkan lipid yang terdapat pada bakteri gram positif. Bakteri gram negatif 

juga memiliki dinding sel yang lebih tipis dibandingkan dengan bakteri gram 

positif. Bakteri gram negatif juga memiliki kerentaan yang tinggi terhadap 

antibiotik, berbeda dengan bakteri gram positif yang kurang rentan. Dinding sel 

bakteri gram negatif mengandung peptidoglikan yang lebih sedikit dibandingkan 

dengan bakteri gram positif (Pelczar,1986). 

N =
ƩC

[  1 x n1 +  0,1 x n2 x  d 
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SGR =  
LnWt − LnW0

𝑡
X 100% 

GR = 
Wt − W0

t
 

2.5 Pertumbuhan Udang 
2.5.1 Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Laju pertumbuhan spesifik atau Specific Growth Rate (SGR) merupakan 

pertumbuhan ikan dalam panjang maupun berat selama waktu pemeliharaan. 

Menurut Mulzan, et al. (2017), Nilai laju pertumbuhan spesifik dapat dihitung 

menggunakan rumus :  

 

Keterangan : SGR  = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

Wt      = Berat ikan pada akhir penelitian (g) 

W0     = Berat ikan pada awal penelitian (g) 

t         = waktu pemeliharaan (hari) 

2.5.2 Growth Rate (GR) 

Pertumbuhan adalah penambahan panjang dan berat suatu organisme. 

Growth Rate (GR) adalah laju pertumbuhan mutlak pada organisme budidaya 

pada waktu tertentu. Menurut Fonna, et al. (2018), Nilai GR dapat ditentukan 

dengan menggunakan rumus :  

 

Keterangan: GR = Laju pertumbuhan mutlak (g/hari) 

Wt  = Bobot udang akhir penelitian (g) 

W0 = Bobot udang awal penelitian (g) 

t     = Lama pemeliharaan (hari) 

2.6 Parameter Kualitas Air 
2.6.1 Suhu 

Suhu merupakan salah satu parameter fisika yang dapat menentukan 

kualitas perairan. Suhu memiliki peranan penting bagi kelangsungan hidup 

organisme akuatik (Aminin, et al., 2019). Suhu dapat mempengaruhi pernafasan 
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dan metabolisme organisme perairan. Suhu yang tinggi di dalam perairan 

menyebabkan metabolisme dan respirasi organisme meningkat. Meningkatnya 

pernafasan dan metabolisme menyebabkan meningkatnya konsumsi oksigen 

(Fachrul, et al., 2017). 

Menurut Affan (2012), Peningkatan suhu dapat menurunkan kadar 

oksigen terlarut, sehingga akan mempengaruhi laju respirasi, konsumsi oksigen, 

dan dapat meningkatkan konsentrasi karbondioksida. Suhu di perairan 

dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari yang masuk ke perairan dan kondisi 

atmosfer. Selain itu suhu juga dipengaruhi oleh faktor geografis dan arus 

(Simanjuntak, 2009). 

 
2.6.2 pH (Derajat Keasaman) 

Derajat keasaman (pH) merupakan logaritma negatif dari konsentrasi ion-

ion hidrogen yang terlepas pada suatu cairan dan menjadi salah satu indikator 

baik buruknya perairan. Derajat keasaman (pH) suatu perairan cukup penting 

dalam memantau kestabilan perairan (Hamuna, et al., 2018). Kenaikan pH 

menurut Pramleonita, et al. (2018), terjadi pada siang hari menunjukkan bahwa 

telah terjadi proses kimia dan biologi berupa fotosintesis dari fitoplankton, 

mikroalga, dan tanaman air lainnya yang yang dapat menghasilkan oksigen. 

Malam hari sampai menjelang pagi hari, semua biota di dalam air termasuk ikan 

mengalami respirasi, sehingga menghasilkan senyawa CO2 yang dapat 

menyebabkan pH perairan menjadi turun. 

Menurut Simanjuntak (2009), konsentrasi pH di perairan menjadi salah satu 

parameter yang penting untuk mengetahui kestabilan suatu perairan. 

Konsentrasi pH mempengaruhi tingkat kesuburan perairan karena mampu 

mempengaruhi kehidupan jasad renik. Air laut pada umumnya mempunyai nilai 

pH selalu lebih besar atau cenderung > 7 yang bersifat basa. Akan tetapi dalam 



 

15 
 

kondisi tertentu konsentrasinya bisa menurun < 7 sehingga bersifat asam yang 

dapat menyebabkan kematian bagi ikan. 

2.6.3 DO (Dissolved Oxygen) 

Oksigen terlarut (Dissolved Oxygen) merupakan total jumlah oksigen yang 

terlarut di dalam air. Seluruh makhluk hidup membutuhkan oksigen untuk proses 

pernapasan, metabolisme atau pertukaran zat yang nantinya akan menghasilkan 

energi untuk pertumbuhan. Kebutuhan akan oksigen terlarut pada setiap 

organisme berbeda-beda, tergantung pada jenis, stadium serta aktivitasnya 

(Patty, 2018). Oksigen memiliki peranan penting sebagai indikator kualitas 

perairan, karena berperan dalam proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan 

anorganik (Salmin, 2005). 

Menurut Hamuna, et al. (2018), Oksigen dalam perairan berasal dari difusi 

udara serta hasil fotosintesis organisme berklorofil yang hidup dalam perairan. 

Oksigen dibutuhkan untuk mengoksidasi zat hara yang masuk kedalam tubuh. 

Fitoplankton adalah sumber utama penyediaan oksigen terlarut dalam perairan. 

Oksigen dalam air juga dimanfaatkan untuk menguraikan zat organik menjadi 

anorganik oleh mikroorganisme. 

2.6.4 Salinitas 

Salinitas merupakan salah satu parameter fisika yang dapat mempengaruhi 

kualitas suatu perairan. Salinitas merupakan konsentrasi total ion yang terdapat 

di suatu perairan. Salinitas mampu menggambarkan padatan total di dalam air, 

setelah semua kandungan karbonat diubah menjadi oksida, kandungan bromide 

dan iodide digantikan oleh klorida, serta bahan organik yang telah dioksidasi. 

Salinitas sendiri dinyatakan dengan satuan g/kg atau promil (o/oo) (Sumarno & 

Rudi, 2013). 
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Menurut Pamungkas (2012), Salinitas merupakan jumlah total material 

dalam gram, termasuk ion-ion inorganik (sodium dan klorid, fosfor organik, dan 

nitrogen) dan senyawa kimia (vitamin dan pigmen tanaman), yang terdapat 

dalam 1 kg air. Salinitas dapat mempengaruhi kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan organisme perairan tesebut. Semakin menjauhi garis pantai, 

salinitas air laut akan semakin meningkat. Salinitas pada perairan laut 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pola sirkulasi air, penguapan, 

curah hujan dan aliran air sungai (Tuapattinaya, 2014). 

2.6.5 Amonia 

Amonia (NH4) merupakan senyawa nitrogen. Amonia dalam bentuk cair 

terdapat dalam 2 bentuk yaitu tidak terionisasi (NH3) dan dalam bentuk ion 

amonia (NH4
+). Amonia dilepas kedalam perairan oleh adanya penguraian 

organik serta sebagai buangan metabolik organisme perairan (Muryanto, 2020). 

Sumber amonia di perairan adalah pemecahan nitrogen organik (protein dan 

urea) dan nitrogen anorganik yang terdapat di dalam tanah dan kolom air yang 

berasal dari dekomposisi bahan organik oleh dekomposer (amonifikasi). Amonia 

yang terukur di perairan berupa amonia total (NH3 dan NH4
+). Amonia bebas 

tidak dapat terionisasi (amoniak), sedangkan amonium (NH4
+) dapat terionisasi 

(Supriyantini, et al., 2017).  

2.6.6 Nitrit 

Menurut Komarawidjaja (2006), nitrit merupakan hasil dari oksidasi amonia, 

yang merupakan senyawa nitrogen anorganik yang dapat membahayakan 

kehidupan organisme apabila kandungannya dalam jumlah yang tinggi. Nitrit 

sangat beracun dan dapat membunuh kehidupan organisme karena memiliki 

kemampuan mengikat haemoglobin. Nitrit merupakan senyawa intermediet 
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antara amonia dan nitrat yang pembentukannya sangat dipengaruhi oleh 

kandungan DO diperairan. 

2.6.7 Nitrat 

Nitrat merupakan hasil akhir proses nitrifikasi, senyawa anorganik ini 

relatif tidak bersifat racun bagi kehidupan udang di perairan, dibandingkan 

dengan senyawa amonia dan nitrit (Komarawidjaja, 2006). Rahardjo et al. (2015), 

menambahkan bahwa nitrat (NO3-) merupakan hasil akhir dari konversi biologi 

sisa metabolisme oleh bakteri yang mengubah amonia, nitrit menjadi nitrat. Nitrat 

di perairan berasal dari aktifitas bakteri nitrobacter dan nitrosomonas. Nitrat yang 

terbentuk akan dimanfaatkan oleh plankton sebagai unsur hara nitrogen di 

perairan, dalam kondisi budidaya intensif pembentukan nitrat berlangsung lebih 

cepat dari pada penyerapan oleh plankton, sehingga akan menumpuk dan 

berpotensi terjadi reaksi balik yang memicu pertumbuhan NO2- pada kondisi yang 

memerlukan oksigen. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

3.1  Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2021, pengambilan 

sampel air pada tambak yang bertempat di Instalasi Budidaya Laut (IBL) Prigi, 

Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Pengujian kualitas air dilakukan di 

Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Perikanan Air Tawar Sumber Pasir dan 

perhitungan total bakteri dilakukan di Laboratorium Keamanan Hasil Perikanan 

Divisi Keamanan Hasil Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Brawijaya, Malang. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
3.2.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1 yaitu 

sebagai berikut ini :  

Tabel 1. Alat yang digunakan saat penelitian 

No Alat Fungsi 

1. Botol plastik 600 ml Untuk wadah sampel kualitas air 
2. Tube 15 ml Untuk wadah sampel bakteri 
3. DO meter Untuk mengukur DO dan suhu 
4. Refraktometer Untuk mengukur salinitas 
5. pH meter Untuk mengukur pH 
6. Timbangan digital Untuk menimbang berat udang 
7. Ember kecil Untuk wadah saat penimbangan udang 

8. Seser/Jala 
Untuk membantu mengambil udang 
ditambak 

9. Spektrofotometer 
Untuk menghitung nilai kualitas air yang 
diuji 

10. Kamera handphone Untuk dokumentasi saat penelitian 
11. Tabung reaksi Untuk wadah pengenceran 
12. Rak tabung reaksi Untuk tempat meletakkan tabung reaksi 
13. Cawan petri Untuk wadah kultur bakteri 
14. Bunsen Untuk wadah spirtus 
15. Sprayer Untuk wadah alkohol 70% 
16. Autoclace Untuk menstrerilkan alat dan bahan 
17. Pipet volume Untuk membantu mengambil larutan 
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No Alat Fungsi 

18. Oven Untuk mengeringkan alat 
19. Inkubator Untuk tempat menumbuhkan bakteri 

20. Kulkas 
Untuk menyimpan bahan dan sampel 
bakteri 

21. Erlenmayer 
Untuk wadah menghomogenkan media 
agar 

22. Gelas ukur 
Untuk mengukur jumlah larutan yang 
dibutuhkan 

23. Cool box 
Untuk menyimpan sampel air saat 
perjalanan 

24. Mikro Pipet 
Untuk mengambil sampel dalam jumlah 
kecil 

25. Colony counter Untuk menghitung jumlah koloni bakteri 

 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2 yaitu 

sebagai berikut ini :  

Tabel 2. Bahan yang digunakan saat penelitian 

No Bahan Fungsi 

1. Air tambak 
Sebagai bahan yang diuji kualitas air 
dan jumlah koloni bakteri 

2. Alkohol 70% Sebagai bahan pengkondisian aseptis 
3. Akuades Sebagai bahan pembersih alat 

4. Reagen/Tes kit 
Sebagai bahan menghitung kadar 
kualitas air yang diuji 

5. Kertas label Sebagai bahan penanda sampel  

6. Plastik warp 
Sebagai bahan pembungkus cawan petri 
dan tabung reaksi 

7. Alumunium foil Sebagai bahan penutup erlenmayer 

8. Blue tip 
Sebagai bahan yang membantu 
mengambil sampel dalam jumlah kecil 

9. Tisu Sebagai bahan pembersih alat penelitian 

10. Spirtus 
Sebagai bahan untuk pengondisian 
aseptis  

11. Kapas Steril Sebagai bahan penutup abung reaksi 

12. Es batu 
Sebagai bahan untuk membuat suhu 
dingin 

3.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
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komparatif. Metode deskriptif menurut Suryabrata (2002), adalah mendeskripsi 

tentang situasi atau kejadian, dengan mengakumulasi data yang didapatkan. 

Metode ini memberikan gambaran tentang keadaan secara objektif sehingga 

diperoleh gambaran mendalam terkait penelitian tersebut (Zamani, 2014). 

Metode komparatif adalah bentuk metode deskriptif yang membandingkan dua 

atau lebih suatu kejadian yang sejenis atau hampir sama dengan untuk mencari 

jawaban mendasar tentang sebab akibat, dimana faktor penyebabnya dianalisis 

(Maknunah & Lestari, 2018). Tujuan metode deskriptif komparatif ini adalah 

menerangkan atau menggambarkan gejala dari variabel yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaannya (Saputra, 2016). Uji statistik yang dapat digunakan 

untuk menguji hipotesis komparatif rata-rata dua sampel adalah menggunakan t-

test. Uji T dua sampel (independent) ini akan menguji rata-rata dua populasi 

sama atau berbeda secara nyata (Nazda, et al., 2014). 

3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Pengambilan Sampel Air 

Sampel penelitian diambil pada tambak indoor dan outdoor budidaya 

udang vaname (L. vannamei) pola intensif dengan waktu pengambilan yang 

berbeda, yang berada di area Instalasi Budidaya Laut (IBL) Prigi, Trenggalek, 

Jawa Timur. Tambak Indoor dan outdoor yang digunakan masing-masing 

berjumlah 7 petak. Sampel diambil sebanyak 3 kali pada masing-masing tambak. 

Titik pengambilan sampel air dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Titik pengambilan sampel air 

Keterangan :  

A1- A7 : Tambak Indoor 

B1- B7 : Tambak Outdoor 

 : Titik Pengambilan sampel 

 : Inlet/Outlet 

3.4.2 Sampling Pertumbuhan Udang 

Sampling pertumbuhan udang dilakukan untuk mengetahui perkembangan 

udang disetiap harinya atau minggunya. Sampling udang biasanya dilakukan 

setiap tujuh hari sekali ketika udang memasuki usia budidaya lebih dari 30 hari. 

Tujuan dilakukannya sampling adalah untuk mengetahui ABW (Average Body 

Weight) atau berat rata-rata udang per ekornya. Sehingga dapat membantu 

mengestimasi tingkat pertumbuhan udang perharinya. Selain itu dapat digunakan 

untuk mengetahui bobot udang secara keseluruhan (biomassa) serta penentuan 

jumlah pakan yang akan diberikan. Sampling udang dapat dilakukan dengan 

cara mengambil beberapa ekor udang menggunakan seser/jala. Udang yang 

didapatkan kemudian diletakkan pada ember kecil dan selanjutnya dilakukan 

penimbangan menggunakan timbangan digital. Hasil yang didapatkan kemudian 
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dibagi dengan jumlah udang yang ditimbang. Hal tersebut untuk mengetahui 

berat rata-rata udang per ekornya. Udang yang akan disampling diambil 

sebanyak 30 ekor/petak pada masing-masing tambak indoor dan outdoor. Proses 

sampling udang dilakukan sebanyak 3 kali pada masing-masing tambak dengan 

waktu sampling selama 7 hari sekali.  

3.4.3 Perhitungan Total Bakteri 

Perhitungan bakteri menerapkan metode Total Plate Count (TPC). 

Perhitungan Total Plate Count (TPC) bertujuan untuk mengetahui jumlah mikroba 

yang terdapat dalam sampel dengan menghitung koloni bakteri yang 

ditumbuhkan pada media agar (Yunita, et al., 2015). Jumlah koloni yang tumbuh 

pada cawan petri dihitung setelah masa inkubasi berakhir. Jumlah koloni bakteri 

yang dihitung berjumlah antara 25-250 koloni (Palawe & Antahari, 2018). 

Penelitian lain menyebutkan bahwa jumlah koloni mikroba yang dihitung memiliki 

rentang jumlah anatara 30-300 koloni. Apabila jumlah koloni tiap sampel melebihi 

angka tersebut dikategorikan turbidimetri (TBUD) (Sukmawati & Fatimah, 2018). 

Jumlah koloni bakteri dinyatakan dalam satuan CFU/g (colony-forming unit). 

Sampel yang akan diuji untuk perhitungan total bakteri diambil dari air pada 

setiap petak di tambak indoor dan outdoor. Pengambilan sampel air untuk uji 

total bakteri dilakukan sebanyak 3 kali pada masing-masing tambak dengan 

waktu pengambilan selama 7 hari sekali. 

3.4.4 Analisis Parameter Kualitas Air 

Analisis sampel parameter kualitas air seperti suhu, oksigen terlarut (DO), 

pH, salinitas, amonia, nitrit, dan nitrat. Waktu untuk pengukuran parameter 

kualitas air dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Waktu pengukuran kualitas air 

No Parameter Satuan Alat Pukul (WIB) Keterangan 

1. DO ppm DO meter 
06.00, 13.00, 

20.00 
Setiap hari 

2. Suhu ºC DO meter 
06.00, 13.00, 

20.00 
Setiap hari 

3. Salinitas ppt Refraktometer 
06.00, 13.00, 

20.00 
Setiap hari 

4. pH - pH meter 
06.00, 13.00, 

20.00 
Setiap hari 

5. Amonia ppm Spektrofotometer 10.00 7 hari sekali 
6. Nitrit ppm Spektrofotometer 10.00 7 hari sekali 
7. Nitrat ppm Spektrofotometer 10.00 7 hari sekali 

3.5  Parameter yang Diukur  
3.5.1 Parameter Utama 

Parameter utama dalam penelitian ini adalah hasil pengukuran 

pertumbuhan udang vaname (L.vannamei). Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pertumbuhan udang yang ada di tambak indoor dan outdoor pada 

budidaya pola intensif.   

3.5.2 Parameter Penunjang 

Parameter penunjang dalam penelitian ini adalah pengukuran kualitas air 

meliputi parameter fisika dan kimia. Pengukuran parameter fisika diantaranya 

yaitu suhu, pH dan salinitas, sedangkan parameter kimia meliputi DO (Dissolved 

Oxygen), amonia, nitrit dan nitrat. Selain itu terdapat total bakteri yang terdapat 

pada tambak pembesaran udang vaname (L. vannamei) secara indoor dan 

outdoor. 

3.6  Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis secara 

deskriptif komparatif dengan menampilkan data kualitas air serta data 

pertumbuhan udang vaname pada budidaya udang pola intensif antara tambak 



 

24 
 

indoor dan outdoor. Data yang didapatkan kemudian di analisis menggunakan Uji 

t 2-sample atau uji perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan 

untuk membandingkan hasil pengukuran kualitas air dan pertumbuhan udang. 

Dua sampel yang tidak berpasangan yaitu sampel pertama dari tambak indoor 

dan sampel kedua dari tambak outdoor, yang merupakan dua kelompok subjek 

berbeda individu. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pertumbuhan udang 
4.1.1 Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Dari hasil perhitungan laju pertumbuhan spesifik (SGR) bobot udang 

vaname selama penelitian diketahui bahwa rata-rata pertambahan bobot udang 

vaname pada model budidaya indoor lebih tinggi yaitu dengan nilai 

4,5±0,003%/hari. Sedangkan pada model budidaya outdoor didapatkan hasil 

rata-rata yaitu 3,9±0,003%/hari. Untuk lebih jelas data Laju Pertumbuhan Spesifik 

(SGR) bobot udang vaname (L. vannamei) dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Rata-rata nilai SGR udang vaname (L. vannamei) 

Petak 
SGR (%/hari) 

Indoor Outdoor 

K1 4,9 4,0 

K2 3,8 3,7 

K3 4,7 4,3 

K4 4,6 3,6 

K5 4,4 3,6 

K6 4,6 4,0 

K7 4,5 4,1 

Rata-rata 4,5±0,003 3,9±0,003 

 
Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji t tidak berpasangan 

(Independent Samples T-Test) dengan derajat signifikansi 0,05 (5%) 

menunjukkan hasil bahwa t hitung > t tabel 5% atau 3,61033 > 2,17881, yang 

berarti berbeda nyata, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan nyata 

antara pengaruh model tambak yang berbeda yaitu indoor dan outdoor pola 

intensif terhadap laju pertumbuhan spesifik (SGR) bobot pada udang vaname (L. 

vannamei). Hasil rata-rata budidaya indoor lebih tinggi dari pada budidaya 

outdoor maka dikatakan budidaya indoor lebih baik dari pada budidaya outdoor. 

Hal ini didukung oleh Martini (2017), yang menyatakan bahwa sistem budidaya 
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tertutup memberikan nilai laju pertumbuhan bobot yang lebih baik bila 

dibandingkan dengan budidaya sistem terbuka. Performa pertumbuhan udang 

vaname yang lebih unggul ini kemungkinan disebabkan oleh kontrol parameter 

kualitas air yang baik. Pertumbuhan yang baik didukung dengan kondisi kualitas 

air yang baik dan nutrisi yang baik. Jumlah nutrisi yang cukup pada pakan akan 

memberikan energi untuk metabolisme tubuh dan memenuhi kebutuhan 

organisme untuk tumbuh (Astriani et al., 2019). Untuk grafik rata-rata nilai SGR 

bobot udang vaname (L. vannamei) dapat dilihat pada Gambar 5. 

  
Gambar 5. Grafik rata-rata nilai SGR udang vaname (L. vannamei) 

4.1.2 Growth Rate (GR) 

Dari hasil perhitungan Growth Rate (GR) udang vaname selama penelitian 

diketahui bahwa rata-rata Growth Rate (GR) udang vaname pada model 

budidaya indoor lebih tinggi dengan nilai 0,29±0,024 g/hari. Sedangkan pada 

model budidaya outdoor didapatkan hasil rata-rata yaitu 0,26±0,017 g/hari. Untuk 

lebih jelas data Growth Rate (GR) udang vaname (L. vannamei) dapat dilihat 

pada Tabel 5.  

Tabel 5. Rata-rata GR udang vaname (L. vannamei) 

Petak 
GR (g/hari) 

Indoor Outdoor 

0

1

2

3

4

5

6

1 2 3 4 5 6 7

S
G

R
 (

%
/h

a
ri

) 

Petak 

Petak Indoor

Petak Outdoor



 

27 
 

Petak 
GR (g/hari) 

Indoor Outdoor 

K1 0,33 0,26 

K2 0,26 0,23 

K3 0,29 0,28 

K4 0,26 0,24 

K5 0,28 0,26 

K6 0,29 0,28 

K7 0,30 0,27 

Rata-rata 0,29±0,024 0,26±0,017 

 
Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji t tidak berpasangan 

(Independent Samples T-Test) dengan derajat signifikansi 0,05 (5%) 

menunjukkan hasil bahwa t hitung > t tabel 5% atau 2,56557 > 2,17881, yang 

berarti berbeda nyata, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan nyata 

antara pengaruh model tambak yang berbeda yaitu indoor dan outdoor pola 

intensif terhadap Growth Rate (GR) pada udang vaname (L. vannamei). Hasil 

rata-rata budidaya indoor lebih tinggi dari pada budidaya outdoor maka dikatakan 

budidaya indoor lebih baik dari pada budidaya outdoor. Sistem budidaya tertutup 

atau indoor mampu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan biota yang 

dibudidayakan sehingga lebih cepat dan seragam. Sistem ini juga 

mempermudah dalam mengontrol kondisi budidaya secara keseluruhan meliputi 

kualitas air, manajemen pemberian pakan dan pencegahan penyakit (Setyono, 

2012). Kualitas air yang tidak stabil atau berubah-ubah akan berdampak buruk 

terhadap organisme akuatik, akibatnya akan menjadi stress dan sakit sehingga 

dapat mengganggu pertumbuhannya. Pertumbuhan sendiri dipengaruhi oleh 2 

faktor yaitu internal meliputi genetik, sistem imun dan sistem pencernaan, serta 

faktor eksternal apabila habitatnya tidak sesuai dengan kemampuan toleransi 

tubuh ikan dapat menimbulkan gangguan pada pertumbuhan seperti suhu, DO, 

salinitas, kesuburan perairan, dan pencemaran serta keberadaan makanan. 

(Augusta, 2016; Hidayat, et al., 2013; Siegers, et al., 2019). Untuk grafik rata-rata 
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nilai GR udang vaname (L. vannamei) dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Grafik rata-rata GR udang vaname (L. vannamei) 

4.2 Parameter Kualitas Air 
4.2.1 Suhu  

Hasil pengamatan parameter fisika air pada tambak pembesaran udang 

vaname berupa suhu. Monitoring parameter suhu air dilakukan setiap hari 

selama 21 hari. Rata-rata besaran fluktuasi suhu air tambak udang vaname (L. 

vannamei) dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata besaran fluktuasi suhu perairan tambak 

Besaran Fluktuasi Suhu (ºC) 

Petak 
Indoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,71 0,33 0,30 0,45 

2 0,60 0,44 0,54 0,53 

3 0,59 0,37 0,71 0,56 

4 0,74 0,39 0,46 0,53 

5 0,70 0,34 0,24 0,43 

6 0,69 0,37 0,29 0,45 

7 0,64 0,54 0,20 0,46 

Petak 
Outdoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,97 0,96 0,99 0,97 

2 1,03 0,91 1,10 1,01 

3 1,07 0,96 1,23 1,09 

4 0,99 1,01 1,03 1,01 
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Petak 
Outdoor 

Rata-rata 
1 2 3 

5 0,86 1,06 0,96 0,96 

6 0,81 1,04 0,93 0,93 

7 0,93 1,04 1,10 1,02 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa perbedaan model tambak 

yaitu indoor dan outdoor pola intensif terhadap besaran fluktuasi suhu perairan 

tambak udang vaname (L. vannamei). Rata-rata besaran fluktuasi suhu pada 

model budidaya indoor berkisar antara 0,43-0,56ºC. Sedangkan rata-rata 

besaran fluktuasi suhu pada model budidaya outdoor berkisar antara 0,93-

1,09ºC. Fluktuasi suhu yang rendah akan berdampak positif pada organisme 

akuatik, hal tersebut karena ikan tidak mengalami stres sehingga nafsu 

makannya meningkat dan pertumbuhannya akan semakin baik. Fluktuasi suhu 

air dapat disebabkan oleh cuaca sepeti panas, hujan dan lamanya intensitas 

sinar matahari yang masuk ke media pemeliharaan (Hasibuan et al., 2013). Data 

tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji t tidak berpasangan (Independent 

Samples T-Test) dengan derajat signifikansi 0,05 (5%) menunjukkan hasil bahwa 

t hitung > t tabel 5% atau 18,57809 > 2,17881, yang berarti berbeda nyata, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan nyata antara pengaruh model 

tambak yang berbeda yaitu indoor dan outdoor pola intensif terhadap suhu 

perairan pada budidaya udang vaname (L. vannamei). Hasil rata-rata fluktuasi 

suhu model budidaya indoor lebih rendah dari pada model budidaya outdoor. 

Kisaran suhu selama penelitian tergolong baik untuk budidaya udang 

vaname (Lampiran 6). Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan Adi, et al. 

(2019), suhu yang optimal untuk budidaya udang berkisar 27-31 ºC. Suhu 

memiliki peranan penting bagi organisme perairan terutama terhadap kebutuhan 

oksigen terlarut untuk respirasi. Suhu perairan sangat mempengaruhi kehidupan 

udang melalui laju metabolismenya. Kenaikan suhu akan berdampak terhadap 
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berkurangnya daya larut oksigen dalam air. Suhu air yang semakin tinggi akan 

berdampak pada semakin besar konsumsi O2 (Putra & Manan, 2014). Apabila 

suhu perairan lebih rendah dari suhu optimal, maka pertumbuhan udang 

menurun dengan menurunnya nafsu makan, namun jika suhu lebih dari angka 

optimum maka metabolisme dalam tubuh udang berlangsung cepat. Perubahan 

suhu antara pagi, siang dan sore yang cukup besar dan mendadak dapat 

menjadi faktor pemicu stres pada ikan (Supriatna et al., 2020; Tokah et al., 

2017). 

4.2.2 Power of Hydrogen (pH) 

Hasil pengamatan parameter fisika air pada tambak pembesaran udang 

vaname berupa pH. Monitoring parameter pH dilakukan setiap hari selama 21 

hari. Rata-rata besaran fluktuasi pH perairan pada tambak udang vaname (L. 

vannamei) disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata besaran fluktuasi pH perairan tambak 

Besaran Fluktuasi Power of Hydrogen (pH) 

Petak 
Indoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,09 0,11 0,21 0,14 

2 0,11 0,24 0,20 0,18 

3 0,16 0,24 0,21 0,20 

4 0,19 0,17 0,13 0,16 

5 0,20 0,19 0,14 0,18 

6 0,13 0,21 0,24 0,19 

7 0,19 0,21 0,17 0,19 

Petak 
Outdoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,20 0,20 0,21 0,20 

2 0,26 0,29 0,16 0,24 

3 0,24 0,26 0,20 0,23 

4 0,23 0,21 0,16 0,20 

5 0,20 0,24 0,19 0,21 

6 0,17 0,24 0,19 0,20 

7 0,36 0,17 0,17 0,23 
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Berdasarkan Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa perbedaan model tambak 

yaitu indoor dan outdoor pola intensif terhadap besaran fluktuasi pH perairan 

tambak udang vaname (L. vannamei). Rata-rata besaran fluktuasi pH pada 

model budidaya indoor berkisar antara 0,14-0,20. Sedangkan rata-rata besaran 

fluktuasi pH pada model budidaya outdoor berkisar antara 0,20-0,24. Perubahan 

pH sehari-hari dapat mengakibatkan stres pada hewan air. Sehingga perlu 

adanya upaya untuk menjaga kestabilan penyangga perairan dan mengurangi 

fluktuasi pada pH harian (Purnamasari et al., 2017). Data tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan uji t tidak berpasangan (Independent Samples T-Test) 

dengan derajat signifikansi 0,05 (5%) menunjukkan hasil bahwa t hitung > t tabel 

5% atau 3,80571 > 2,17881, yang berarti berbeda nyata, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan nyata antara pengaruh model tambak yang 

berbeda yaitu indoor dan outdoor pola intensif terhadap pH perairan pada 

budidaya udang vaname (L. vannamei). Hasil rata-rata fluktuasi pH model 

budidaya indoor lebih rendah dari pada model budidaya outdoor.  

Kisaran pH selama penelitian masih pada tingkat yang dapat ditolerir 

untuk kehidupan udang vaname di tambak (Lampiran 6). Tingkat pH yang 

optimal untuk proses budidaya udang vaname adalah 6,5-9,0. Konsentrasi pH air 

berpengaruh terhadap nafsu makan udang dan reaksi kimia di dalam air. 

(Supriatna et al., 2020). Menurut Pirzan & Utojo (2013), Nilai pH perairan 

dipengaruhi kegiatan fotosintesis dan pernafasan yang sedang terjadi, yaitu 

mulai dari nilai rendah pada waktu fajar sampai nilai tinggi pada pertengahan 

sore hari. 

4.2.3 Dissolved Oxygen (DO) 

Hasil pengamatan parameter kimia air pada tambak pembesaran udang 

vaname berupa Oksigen terlarut. Monitoring parameter DO dilakukan setiap hari 
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selama 21 hari. Rata-rata besaran fluktuasi DO perairan pada tambak udang 

vaname (L. vannamei) disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-rata besaran fluktuasi DO perairan tambak 

Besaran Fluktuasi Dissolved Oxygen (ppm) 

Petak 
Indoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,17 0,20 0,14 0,17 

2 0,23 0,29 0,23 0,25 

3 0,16 0,24 0,19 0,20 

4 0,14 0,24 0,20 0,19 

5 0,27 0,31 0,14 0,24 

6 0,14 0,29 0,14 0,19 

7 0,16 0,34 0,27 0,26 

Petak 
Outdoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,4 0,20 0,34 0,31 

2 0,4 0,26 0,40 0,35 

3 0,4 0,24 0,34 0,33 

4 0,4 0,14 0,29 0,28 

5 0,3 0,19 0,29 0,26 

6 0,3 0,26 0,39 0,32 

7 0,4 0,86 0,36 0,54 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa perbedaan model tambak 

yaitu indoor dan outdoor pola intensif terhadap besaran fluktuasi DO perairan 

tambak udang vaname (L. vannamei). Rata-rata besaran fluktuasi DO pada 

model budidaya indoor berkisar antara 0,17-0,26 ppm. Sedangkan rata-rata 

besaran fluktuasi DO pada model budidaya outdoor berkisar antara 0,26-0,54 

ppm. Pencampuran dan pergerakan massa air, aktivitas fotosintesis dan 

respirasi akan berpengaruh terhadap fluktuasi oksigen terlarut secara harian dan 

musiman (Zammi et al., 2018). Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan 

uji t tidak berpasangan (Independent Samples T-Test) dengan derajat signifikansi 

0,05 (5%) menunjukkan hasil bahwa t hitung > t tabel 5% atau 3,39639 > 

2,17881, yang berarti berbeda nyata, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan nyata antara pengaruh model tambak yang berbeda yaitu indoor dan 



 

33 
 

outdoor pola intensif terhadap DO perairan pada budidaya udang vaname (L. 

vannamei). Hasil rata-rata fluktuasi DO model budidaya indoor lebih rendah dari 

pada model budidaya outdoor.  

Keberadaan DO dibutuhkan oleh semua organisme yang hidup diperairan 

tersebut untuk bernapas, melakukan proses metabolisme yang kemudian 

menghasilkan energi untuk pertumbuhan. Kandungan DO yang terukur selama 

proses penelitian mendukung untuk kegiatan budidaya udang vaname di tambak 

(Lampiran 6). Sahrijanna & Septiningsih (2017), menyatakan bahwa konsentrasi 

oksigen terlarut (DO) yang ideal untuk budidaya udang adalah 3-6 mg/L. 

Kekurangan kadar oksigen dapat berakibat stress, mudah terserang penyakit 

dan terhambatnya pertumbuhan udang. Penurunan kadar oksigen akibat adanya 

organisme dalam air yang melakukan pernapasan serta terjadinya perombakan 

bahan organik. Kebutuhan oksigen dalam air yang tidak terpenuhi akan 

mengakibatkan penurunan kondisi kesehatan udang akibat dari tingkat konsumsi 

yang rendah (Mardhiya et al., 2017). 

4.2.4 Salinitas 

Hasil pengamatan parameter kimia air pada tambak pembesaran udang 

vaname berupa salinitas. Monitoring parameter salinitas dilakukan setiap hari 

selama 21 hari. Rata-rata besaran fluktuasi salinitas perairan pada tambak udang 

vaname (L. vannamei) disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rata-rata besaran fluktuasi salinitas tambak 

Besaran Fluktuasi Salinitas (ppt) 

Petak 
Indoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 1,7 0,71 1,43 1,28 

2 1,4 1,14 1,29 1,28 

3 1,4 1,00 1,14 1,18 

4 1,3 1,00 1,14 1,15 

5 1,3 1,14 0,86 1,10 

6 1,0 0,43 1,29 0,91 
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Petak 
Indoor 

Rata-rata 
1 2 3 

7 1,4 0,86 1,14 1,13 

Petak 
Outdoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 1,14 1,00 1,00 1,05 

2 1,29 1,29 1,29 1,29 

3 1,14 0,86 0,86 0,95 

4 1,29 1,00 0,43 0,91 

5 1,14 1,00 0,71 0,95 

6 1,29 0,71 0,86 0,95 

7 1,71 0,71 0,57 1,00 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dijelaskan bahwa perbedaan model tambak 

yaitu indoor dan outdoor pola intensif terhadap besaran fluktuasi salinitas 

perairan tambak udang vaname (L. vannamei). Rata-rata besaran fluktuasi 

salinitas pada model budidaya indoor berkisar antara 0,91-1,28 ppt. Sedangkan 

rata-rata besaran fluktuasi salinitas pada model budidaya outdoor berkisar antara 

0,91-1,29 ppt. Perubahan salinitas yang cepat dapat menyebabkan kematian 

udang yang tinggi karena berkaitan dengan proses osmoregulasi (Adi et al., 

2019). Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji t tidak berpasangan 

(Independent Samples T-Test) dengan derajat signifikansi 0,05 (5%) 

menunjukkan hasil bahwa t hitung < t tabel 5% atau 1,94525 < 2,17881, yang 

berarti tidak berbeda nyata, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan nyata antara pengaruh model tambak yang berbeda yaitu indoor dan 

outdoor pola intensif terhadap salinitas perairan pada budidaya udang vaname 

(L. vannamei).  

Salinitas sebagai salah satu aspek kualitas air yang memiliki peran 

penting karena berpengaruh terhadap pertumbuhan udang vaname. Hasil 

pengukuran salinitas selama penelitian termasuk optimal untuk pertumbuhan 

udang vaname (Lampiran 6). Hal tersebut sesuai yang disampaikan Makmur, et 

al. (2018) bahwa udang vaname membutuhkan salinitas berkisar antara 5-30 ppt 
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agar pertumbuhannya dapat optimal. Udang vaname bersifat euryhalin sehingga 

mampu bertahan dalam salinitas yang luas (Anita et al., 2017).  

4.2.5 Amonia 

Hasil pengamatan parameter kimia air pada tambak pembesaran udang 

vaname berupa amonia. Monitoring parameter amonia dilakukan seminggu sekali 

selama 21 hari. Rata-rata hasil monitoring amonia pada tambak udang vaname 

(L. vannamei) disajikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Rata-rata amonia tambak 

Amonia (mg/L) 

Petak 
Indoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,018 0,025 0,03 0,024 

2 0,013 0,024 0,032 0,023 

3 0,024 0,026 0,031 0,027 

4 0,011 0,026 0,028 0,022 

5 0,019 0,027 0,027 0,024 

6 0,006 0,028 0,029 0,021 

7 0,022 0,024 0,028 0,025 

Petak 
Outdoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,014 0,025 0,027 0,022 

2 0,018 0,027 0,029 0,025 

3 0,029 0,023 0,032 0,028 

4 0,015 0,021 0,025 0,020 

5 0,026 0,026 0,030 0,027 

6 0,011 0,018 0,022 0,017 

7 0,020 0,021 0,022 0,021 

 
Berdasarkan Tabel 10 dapat dijelaskan bahwa perbedaan model tambak 

yaitu indoor dan outdoor pola intensif terhadap besaran fluktuasi amonia perairan 

tambak udang vaname (L. vannamei). Rata-rata hasil pengukuran amonia pada 

model budidaya indoor berkisar antara 0,021-0,027 mg/L. Sedangkan rata-rata 

hasil pengukuran amonia pada model budidaya outdoor berkisar antara 0,020-

0,028 mg/L. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan model tambak yaitu 
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indoor dan outdoor pola intensif terhadap besaran fluktuasi amonia perairan 

maka dilakukan perhitungan menggunakan uji t tidak berpasangan (Independent 

Samples T-Test) dengan derajat signifikansi 0,05 (5%). Hasil perhitungan uji t 

menunjukkan bahwa t hitung < t tabel 5% atau 0,51075 < 2,17881, yang berarti 

tidak berbeda nyata, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

nyata antara model tambak yang berbeda yaitu indoor dan outdoor pola intensif 

terhadap kandungan amonia pada budidaya udang vaname (L. vannamei). 

Hasil pengamatan selama penelitian tergolong masih optimal untuk proses 

budidaya (Lampiran 7). Hal tersebut didukung pernyataan Anna (2010), bahwa 

kisaran optimal amonia dalam budidaya udang yaitu < 0,1 mg/l. Mas’ud dan 

Wahyudi (2018), menyatakan bahwa kandungan amonia yang berlebihan dapat 

menyebabkan udang menjadi stress dan akhirnya mati. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk memperkecil kandungan amonia yaitu dengan meningkatkan 

jumlah bakteri pengurai dengan pengaplikasian probiotik. Penggunaan 

mikroorganisme probiotik pada media pemeliharaan dapat mengoksidasi 

kandungan amonia (Trisna et al., 2013). Penguraian amonia oleh mikroba dapat 

dilakukan dengan proses deaminasi yaitu proses pembongkaran protein menjadi 

asam amino yang diurai oleh bakteri penghasil enzim urease yang kemudian 

menjadi amonium karbonat dan mudah sekali terurai menjadi amoniak, 

karbondioksida dan air (Adharani et al., 2016). Grafik rata-rata nilai amonia pada 

tambak udang vaname (L. vannamei) dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Grafik rata-rata amonia udang vaname (L. vannamei)  

Indoor (a), dan Outdoor (b) 

Berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat bahwa selama penelitian kadar 

amonia dalam media pemeliharaan pada model budidaya indoor maupun 

outdoor cenderung mengalami peningkatan. Menurut Wulandari, et al. (2015), 

Kandungan senyawa organik pada air media budidaya mengalami 

kencenderungan meningkat seiring bertambahnya masa pemeliharaan. Jumlah 

pakan yang bertambah dan sisa-sisa pakan yang tidak termakan serta feses 

akan meningkat seiring dengan bertambahnya umur udang. 

4.2.6 Nitrit 

Hasil pengamatan parameter kimia air pada tambak pembesaran udang 
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vaname berupa nitrit. Monitoring parameter nitrit dilakukan setiap minggu selama 

21 hari. Rata-rata hasil monitoring nitrit pada tambak udang vaname (L. 

vannamei) disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Rata-rata nitrit tambak  

Nitrit (mg/L) 

Petak 
Indoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,027 0,011 0,027 0,022 

2 0,039 0,032 0,043 0,038 

3 0,022 0,017 0,026 0,022 

4 0,023 0,009 0,028 0,020 

5 0,036 0,024 0,031 0,030 

6 0,032 0,021 0,032 0,028 

7 0,036 0,026 0,040 0,034 

Petak 
Outdoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,024 0,012 0,018 0,018 

2 0,026 0,006 0,043 0,025 

3 0,038 0,021 0,046 0,035 

4 0,027 0,009 0,033 0,023 

5 0,069 0,053 0,064 0,062 

6 0,042 0,026 0,079 0,049 

7 0,052 0,032 0,044 0,043 

Berdasarkan Tabel 11 dapat dijelaskan bahwa perbedaan model tambak 

yaitu indoor dan outdoor pola intensif terhadap besaran fluktuasi nitrit perairan 

tambak udang vaname (L. vannamei).  Rata-rata hasil pengukuran nitrit pada 

model budidaya indoor berkisar antara 0,020-0,038 mg/L. Sedangkan rata-rata 

hasil pengukuran nitrit pada model budidaya outdoor berkisar antara 0,018-0,062 

mg/L. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan model tambak yaitu indoor dan 

outdoor sistem intensif maka dilakukan perhitungan menggunakan uji t tidak 

berpasangan (Independent Samples T-Test) dengan derajat signifikansi 0,05 

(5%). Hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa t hitung < t tabel 5% atau 

1,33741 < 2,17881, yang berarti tidak berbeda nyata, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan nyata antara model tambak yang 
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berbeda yaitu indoor dan outdoor pola intensif terhadap kandungan nitrit pada 

budidaya udang vaname (L. vannamei). 

Kandungan nitrit selama penelitian masih berada pada kisaran yang baik 

dan bisa ditolerir oleh organisme perairan (Lampiran 7). Hal ini sependapat 

dengan Andriani, et al. (2018), kadar nitrit dapat bersifat toksik bagi organisme 

perairan jika lebih dari 0,05 mg/l. Kandungan nitrit selama penelitian masih dalam 

kondisi baik diduga akibat adanya penambahan probiotik pada lingkungan 

budidaya. Purwanta & Firdayati (2002), penambahan probiotik pada media 

budidaya memberikan manfaat salah satunya mampu mengubah senyawa 

beracun seperti amonia dan nitrit menjadi tidak beracun melalui proses nitrifikasi 

dan denitrifikasi. Grafik rata-rata nilai nitrit pada tambak udang vaname (L. 

vannamei) dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Grafik rata-rata nitrit udang vaname (L. vannamei)  

Indoor (a), dan Outdoor (b) 

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat bahwa selama penelitian kadar nitrit 

dalam media pemeliharaan pada model budidaya indoor maupun outdoor 

sempat mengalami penurunan pada minggu kedua. Akan tetapi pada minggu 

ketiga pada semua petak kandungan nitrat mengalami peningkatan. Nitrit 

memiliki sifat yang konsentrasinya sangat mudah berubah karena dipengaruhi 

kandungan oksigen terlarut. Menurut Effendi (2003), keberadaan oksigen dapat 

mengoksidasi nitrit menjadi nitrat sehingga mengakibatkan konsentrasi nitrit di 

perairan menjadi tidak stabil. Keberadaan bakteri autotroph seperti nitrosomonas 

yang mengoksidasi amonia menjadi nitrit sehingga produksi nitrit menjadi lebih 

tinggi serta bakteri nitrobacter yang mengoksidasi nitrit menjadi nitrat sehingga 

konsentrasi nitrit menjadi berkurang (Jamal et al., 2013). 

4.2.7 Nitrat 

Hasil pengamatan parameter kimia air pada tambak pembesaran udang 

vaname berupa nitrat. Monitoring parameter nitrat dilakukan setiap minggu 

selama 21 hari. Rata-rata hasil monitoring nitrat pada tambak udang vaname (L. 

vannamei) disajikan pada Tabel 12. 
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Tabel 12. Rata-rata nitrat tambak  

Nitrat (mg/L) 

Petak 
Indoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,039 0,027 0,035 0,034 

2 0,052 0,043 0,051 0,049 

3 0,026 0,026 0,046 0,033 

4 0,031 0,028 0,042 0,034 

5 0,057 0,031 0,044 0,044 

6 0,041 0,032 0,038 0,037 

7 0,063 0,040 0,056 0,053 

Petak 
 Outdoor  

Rata-rata 
1 2 3 

1 0,038 0,008 0,019 0,022 

2 0,043 0,014 0,030 0,029 

3 0,052 0,014 0,053 0,040 

4 0,047 0,012 0,048 0,036 

5 0,031 0,027 0,042 0,033 

6 0,022 0,016 0,034 0,024 

7 0,031 0,020 0,038 0,030 

 
 

Berdasarkan Tabel 12 dapat dijelaskan bahwa perbedaan model tambak 

yaitu indoor dan outdoor pola intensif terhadap besaran fluktuasi nitrat perairan 

tambak udang vaname (L. vannamei). Rata-rata hasil pengukuran nitrat pada 

model budidaya indoor berkisar antara 0,033-0,053 mg/L. Sedangkan rata-rata 

hasil pengukuran nitrat pada model budidaya outdoor berkisar antara 0,022- 

0,040 mg/L. Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan model tambak yaitu 

indoor dan outdoor sistem intensif maka dilakukan perhitungan menggunakan uji 

t tidak berpasangan (Independent Samples T-Test) dengan derajat signifikansi 

0,05 (5%). Hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa t hitung > t tabel 5% atau 

2,56690 > 2,17881, yang berarti berbeda nyata, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan nyata model tambak yang berbeda yaitu indoor dan 

outdoor pola intensif terhadap kandungan nitrat pada budidaya udang vaname 

(L. vannamei).  
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Hasil rata-rata kandungan nitrat model budidaya indoor memiliki nilai rata-

rata lebih tinggi dari pada model outdoor. Hal ini diduga akibat keberadaan 

plankton yang lebih rendah dalam memanfaatkan nitrat pada model budidaya 

indoor dari pada model outdoor. Keberadaan plankton di perairan salah satunya 

dipengaruhi oleh cahaya. Model budidaya indoor atau tertutup memungkinkan 

untuk mengurangi intensitas cahaya matahari yang masuk ke kolam 

pemeliharaan. Semakin kecil cahaya yang masuk kedalam perairan maka 

cahaya yang terserap semakin sedikit. Hal ini akan berdampak pada semakin 

sedikitnya suatu organisme menerima cahaya, sehingga proses fotosintesis yang 

dilakukan oleh fitoplankton tidak berjalan secara optimal (Kurniawan, 2016).  

Kadar nitrat masing-masing petak selama penelitian masih pada kondisi 

yang cukup layak (Lampiran 7) dan sangat diperlukan karena merupakan bentuk 

nitrogen yang dapat dimanfaatkan oleh plankton dalam pertumbuhannya. 

Konsentrasi nitrat yang optimal untuk proses budidaya udang vaname berkisar 

antara 0,4-0,8 mg/L (Syafaat et al., 2012). Grafik rata-rata nilai nitrat pada 

tambak udang vaname (L. vannamei) dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 9. Grafik rata-rata nitrat udang vaname (L. vannamei)  

Indoor (a), dan Outdoor (b) 

Berdasarkan Gambar 9 dapat dilihat bahwa selama penelitian kadar nitrat 

dalam media pemeliharaan pada model budidaya indoor maupun outdoor 

sempat mengalami penurunan pada minggu kedua. Akan tetapi pada minggu 

ketiga pada semua petak kandungan nitrat mengalami peningkatan. Kusmini, et 

al. (2018) mengemukakan bahwa kadar nitrat yang berkurang dalam kolam 

akibat adanya tumbuhan air dan fitoplankton yang memanfaatkan nitrat untuk 

pertumbuhannya. Kandungan nitrat yang meningkat dalam kolam akibat 

penyerapan nitrat oleh fitoplankton dan tumbuhan tingkat rendah saja seperti 

lumut serta jumlah fitoplankton di kolam sangat sedikit sehingga nitrat yang 

terserap tidak banyak. Nitrat merupakan senyawa hasil oksidasi nitrit oleh bakteri 

Nitrobacter. Keberadaan nitrat dibutuhkan untuk merangsang pertumbuhan 

klekap, plankton dan lumut sebagai pakan alami bagi udang (Romadhona et al., 

2016). Pada ekosistem perairan keberadaan nitrat ditentukan oleh jumlah 

amonia dan nitrit (Izzati, 2011). 

4.3 Kelimpahan Bakteri 
4.3.1 Total Kelimpahan Bakteri 

Data rata-rata jumlah hasil perhitungan bakteri (CFU/ml) pada tambak 
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udang vaname (L. vannamei) pada model tambak yang berbeda yaitu indoor dan 

outdoor sistem intensif dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Hasil perhitungan rata-rata kelimpahan bakteri (CFU/ml) 

Total Kelimpahan Bakteri (CFU/ml) 

Petak 
Indoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 2,2 × 104 2,3 × 104 2,7 × 104 2,4 × 104 

2 2,1 × 104 2,2 × 104 2,5 × 104 2,3 × 104 

3 2,0 × 104 2,3 × 104 2,4 × 104 2,2 × 104 

4 2,2 × 104 2,3 × 104 2,7 × 104 2,4 × 104 

5 2,1 × 104 2,3 × 104 2,6 × 104 2,3 × 104 

6 2,3 × 104 2,4 × 104 2,6 × 104 2,4 × 104 

7 2,3 × 104 2,4 × 104 2,7 × 104 2,5 × 104 

Petak 
Outdoor 

Rata-rata 
1 2 3 

1 2,2 × 104 2,4 × 104 2,7 × 104 2,4 × 104 

2 2,0 × 104 2,3 × 104 2,5 × 104 2,3 × 104 

3 2,2 × 104 2,2 × 104 2,4 × 104 2,3 × 104 

4 2,0 × 104 2,2 × 104 2,5 × 104 2,2 × 104 

5 1,9 × 104 2,1 × 104 2,5 × 104 2,2 × 104 

6 2,1 × 104 2,3 × 104 2,6 × 104 2,3 × 104 

7 2,2 × 104 2,3 × 104 2,6 × 104 2,4 × 104 

Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa pada model budidaya 

indoor didapatkan rata-rata kelimpahan bakteri yaitu berkisar antara 2,2 × 104 – 

2,5 × 104 CFU/ml. Sedangkan hasil rata-rata kelimpahan bakteri pada model 

budidaya outdoor berkisar antara 2,2 × 104 - 2,4 × 104 CFU/ml. Selanjutnya untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh model tambak yang berbeda yaitu indoor dan 

outdoor sistem intensif maka dilakukan perhitungan menggunakan uji t tidak 

berpasangan (Independent Samples T-Test) dengan derajat signifikansi 0,05 

(5%). Hasil perhitungan uji t menunjukkan bahwa t hitung < t tabel 5% atau 

1,18818 < 2,17881, yang berarti tidak berbeda nyata, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan nyata antara pengaruh model tambak 

yang berbeda yaitu indoor dan outdoor pola intensif terhadap total kelimpahan 

bakteri pada budidaya udang vaname (L. vannamei). Pengaruh model tambak 



 

45 
 

yang berbeda terhadap total bakteri di media pemeliharaan terlihat pada Gambar 

10. 

 

 
Gambar 10. Grafik pertumbuhan total bakteri Indoor (a), dan Outdoor (b) 

Berdasarkan Gambar 10 dapat dilihat bahwa selama penelitian total bakteri 

umum pada model budidaya indoor maupun outdoor mengalami peningkatan. 

Hal ini diduga bahwa media pemeliharaan selama penelitian mendukung untuk 

pertumbuhan total bakteri. Menurut Mangampa (2015), Salah satu faktor pemicu 

perkembangan bakteri adalah kondisi lingkungan budidaya. Adanya feses, sisa 

pakan, serta sisa metabolit cultivan dapat menjadi sumber makanan bagi bakteri. 

Selain itu pertumbuhan bakteri probiotik juga dipengaruhi oleh komposisi media 

pertumbuhan dan faktor lingkungannya. Hal ini didukung oleh pernyataan 
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Subagiyo, et al. (2015), yang menyatakan bahwa faktor lingkungan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan bakteri diantaranya yaitu  pH, suhu dan salinitas. 

Selain itu Tompo dan Susianingsih (2011), menambahkan bahwa faktor yang 

dapat memicu perkembangan total bakteri dalam media budidaya udang vaname 

yaitu manajemen pakan yang benar dan efektif serta pergantian air.  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian mengenai Perbedaan Model Budidaya Terhadap 

Fluktuasi Kualitas Air Untuk Pertumbuhan Udang Vaname (L. vannamei) Pola 

Intensif dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 Perbedaan model budidaya berpengaruh terhadap besaran fluktuasi 

kualitas air sehingga berdampak terhadap pertumbuhan udang vaname.  

 Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa perbedaan model budidaya 

berpengaruh nyata pada suhu, pH (Power of Hydrogen), DO 

(Dissolved oxygen), nitrat dan tidak berpengaruh nyata terhadap salinitas, 

amonia dan nitrit.  

 Rata-rata Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) udang vaname pada model 

budidaya indoor sebesar 4,5±0,003%/hari dan rata-rata Growth Rate (GR) 

sebesar 0,29±0,024 g/hari. Sedangkan pada model budidaya outdoor 

sebesar 3,9±0,003%/hari dan rata-rata Growth Rate (GR) sebesar 

0,26±0,017 g/hari. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian Perbedaan Model Budidaya 

Terhadap Fluktuasi Kualitas Air Untuk Pertumbuhan Udang Vaname (L. 

vannamei) Pola Intensif adalah penambahan waktu pengukuran kualitas air pada 

kedua model budidaya serta pada pengukuran kualitas air secara eksitu perlu 

diperhatikan dalam membawa sampel air yang akan diuji.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Petak pembesaran udang vaname 

  

Petak Indoor Petak Outdoor 
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Lampiran 2. Data sampling udang vaname 

a. Petak Indoor 

Petak  
Average Body Weight (gr) 

DOC 34 DOC 41 DOC 48 DOC 55 

K1 3,84 5,17 6,89 10,78 

K2 4,42 6,47 7,92 9,87 

K3 3,57 4,81 6,63 9,64 

K4 3,42 5,08 6,97 8,92 

K5 3,86 5,64 6,80 9,79 

K6 3,72 5,68 7,12 9,84 

K7 4,02 6,13 8,45 10,25 

 

b.  Petak Outdoor 

Petak  
Average Body Weight (gr) 

DOC 34 DOC 41 DOC 48 DOC 55 

K1 4,16 5,67 6,78 9,68 

K2 4,23 5,62 6,59 9,15 

K3 4,02 5,70 7,52 9,87 

K4 4,58 6,21 7,42 9,72 

K5 4,72 6,12 8,04 10,14 

K6 4,51 6,04 8,01 10,43 

K7 4,17 6,17 8,19 9,85 
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Lampiran 3. Perhitungan laju pertumbuhan spesifik (SGR) 
 

Rumus : SGR =  

 

a. Petak Indoor  

 

 Petak K1 =  

 

= 4,9 % 

 

 Petak K2 =  

 

= 3,8 % 

 

 Petak K3 =  

 

= 4,7 % 

 

 Petak K4 =  

 

= 4,6 % 

 

 Petak K5 =  

 

= 4,4 % 

 

 Petak K6 =  

 

= 4,6 % 

 

 Petak K7 =  

 

= 4,5 % 

 

b. Petak Outdoor  

 

 Petak K1 =  

 

= 4,0 % 

 

 Petak K2 =  

 

= 3,7 % 

 

 Petak K3 =  

 

t 

Ln Wt – Ln Wo x 100% 

21 

2,38 – 1,35 x 100% 

21 

2,29 – 1,49 x 100% 

21 

2,27 – 1,27 x 100% 

21 

2,19 – 1,23 x 100% 

21 

2,28 – 1,35 x 100% 

21 

2,29 – 1,31 x 100% 

21 

2,33 – 1,39 x 100% 

21 

2,27 – 1,43 x 100% 

21 

2,21 – 1,44 x 100% 

21 

2,29 – 1,39 x 100% 
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= 4,3 % 

 

 Petak K4 =  

 

= 3,6 % 

 

 Petak K5 =  

 

= 3,6 % 

 

 Petak K6 =  

 

= 4,0 % 

 

 Petak K7 =  

 

= 4,4 % 

 

 

21 

2,27 – 1,52 x 100% 

21 

2,32 – 1,55 x 100% 

21 

2,34 – 1,51 x 100% 

21 

2,29 – 1,43 x 100% 
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Lampiran 4. Perhitungan growth rate (GR) 

Rumus : GR =  

 

a. Petak Indoor  

 

 Petak K1 =  

 

= 0,33 g/hari  

 

 Petak K2 =  

 

= 0,26 g/hari 

 

 Petak K3 =  

 

= 0,29 g/hari 

 

 Petak K4 =  
 

= 0,26 g/hari 

 

 Petak K5 =  

 

= 0,28 g/hari 

 

 Petak K6 =  

 

= 0,29 g/hari 

 

 Petak K7 =  

 

= 0,30 g/hari 

 

b. Petak Outdoor  

 

 Petak K1 =  

 

= 0,26 g/hari 

 

 Petak K2 =  

 

= 0,23 g/hari 

 

 Petak K3 =  

 

= 0,28 g/hari 

t 

 Wt - Wo 

21 

 10,78-3,84 

21 

 9,87-4,42 

21 

 9,64-3,57 

21 

 8,92-3,42 

21 

 9,79-3,86 

21 

 9,84-3,72 

21 

 10,25-4,02 

21 

 9,68-4,16 

21 

 9,15-4,23 

21 

 9,87-4,02 



 

60 
 

 

 Petak K4 =  
 

= 0,24 g/hari 

 

 Petak K5 =  

 

= 0,26 g/hari 

 

 Petak K6 =  

 

= 0,28 g/hari 

 

 Petak K7 =  

 

= 0,27 g/hari 

 

  

21 

 10,43-4,51 

21 

 10,14-4,72 

21 

 9,72-4,58 

21 

 9,85-4,17 
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Lampiran 5. Perhitungan uji t tidak berpasangan 

Rumus : t hitung = | Ā – B | √
        

         
 

 

a. Perhitungan Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

t hitung = | 4,5 – 3,9 | √
        

 ,     ,  
 

 

  = 0,6 (6,02)  

 

 = 3,61003  

 

b. Perhitungan Growth Rate (GR) 

t hitung = | 0,29 – 0,26 | √
        

 ,         ,    
 

 

  = 0,03 (85,519)  

 

 = 2,56557 

c. Perhitungan Suhu 

t hitung = | 1,00 – 0,49  | √
        

 ,         ,     
 

 

  = 0,51 (36,326)  

 

 = 18,57809 

d. Perhitungan pH (Power of Hydrogen) 

t hitung = | 0,215714– 0,177143 | √
        

 ,          ,      
 

 

  = -0,038571429 (98,6666)  

 

 = 3,80571 

 

e. Perhitungan DO (Dissolved oxygen) 

t hitung = | 0,34 – 0,21 | √
        

 ,         ,     
 

 

  = 0,13 (26,713)  
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 = 3,39639 

f. Perhitungan Salinitas 

t hitung = | 1,147 – 1,014 | √
        

 ,         ,     
 

 

  = 0,1329 (14,6417)  

 

 = 1,94525 

g. Perhitungan Amonia 

t hitung = | 0,023714 – 0,022857| √
        

 ,              ,          
 

 

  = 0,000857143 (595,88)  

 

 = 0,51075 

 

h. Perhitungan Nitrit 

t hitung = | 0,027714286 – 0,036428571| √
        

 ,         ,         
 

 

  = 0,008714286 (153,47)  

 

 = 1,33741 

i. Perhitungan Nitrat 

t hitung = | 0,040571429 – 0,030571429| √
        

 ,         ,         
 

 

  = 0,01 (256,69)  

 

 = 2,56690 

 

j. Perhitungan Kelimpahan Bakteri 

t hitung = | 2,4 – 2,3| √
        

 ,            ,  
 

 

  = 0,01 (20,7930984)  

 

 = 1,18818 

k. Perhitungan Kelimpahan Bakteri Probiotik 
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t hitung = | 2,0 – 1,542857143| √
        

 ,             ,       
 

 

  = 0,5 (1,180380827)  

 

 = 0,59019
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Lampiran 6. Kualitas air harian 

a. Petak Indoor 

Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

07/01/21 34 

K1 7,0 6,9 6,9 22 25 23 4,7 4,8 4,8 29,8 30,2 30,1 

K2 6,9 7,1 6,9 23 25 23 5,1 4,8 4,8 30,1 30,4 30,4 

K3 7,1 7,2 6,9 24 24 23 4,9 4,5 4,8 30,0 30,5 30,4 

K4 7,1 7,3 7,0 24 23 23 4,9 5,0 4,8 29,7 30,3 30,1 

K5 7,1 7,2 7,0 22 22 24 5,1 5,2 4,9 30,0 30,6 30,4 

K6 7,1 7,1 7,0 23 25 24 4,8 5,2 4,8 29,9 30,6 30,5 

K7 6,9 7,1 7,0 23 24 23 4,8 4,9 4,9 29,9 30,5 30,4 

08/01/21 35 

K1 7,1 7,1 7,1 22 23 25 4,8 5,1 4,9 29,5 29,8 29,6 

K2 7,0 6,9 7,0 23 23 24 4,9 4,7 4,7 29,8 30,1 30,0 

K3 7,0 7,0 7,0 24 23 25 4,9 5,2 4,7 30,0 30,1 29,9 

K4 7,0 6,9 7,0 23 22 23 5 5,0 4,7 30,1 29,7 29,6 

K5 7,1 7,1 7,1 22 22 22 5,3 4,9 4,8 29,7 29,9 29,8 

K6 7,1 7,1 7,0 23 24 24 5,1 4,9 4,8 30,1 30,1 29,9 

K7 7,1 7,0 7,1 23 24 23 4,9 5,1 4,9 29,8 30,0 29,9 

09/01/21 36 

K1 6,9 6,9 6,9 23 24 25 4,9 5,0 4,9 29,6 30,1 28,9 

K2 7,0 7,0 7,0 23 23 25 4,8 5,1 4,7 29,4 30,0 29,1 

K3 7,1 7,2 6,9 24 25 24 4,7 5,0 4,7 29,4 30,2 29,2 

K4 7,1 7,2 6,9 24 25 24 4,8 4,7 4,7 29,2 30,1 28,9 

K5 7,1 7,2 6,9 24 25 23 4,7 5,0 4,7 29,4 30,1 29,1 

K6 7,0 6,9 7,0 23 24 24 4,8 5,0 4,9 29,5 29,9 29,3 
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Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

09/01/21 36 K7 7,1 6,9 6,9 22 24 24 4,9 5,2 5 29,5 30 29,1 

10/01/21 37 

K1 7,1 6,9 7,0 25 25 24 4,8 4,9 4,8 28,5 29,3 29,2 

K2 7,0 7,1 6,9 24 24 24 4,9 4,8 4,8 28,7 29,8 29,7 

K3 6,9 7,0 7,0 24 24 23 4,9 4,8 4,8 28,7 29,7 29,7 

K4 7,0 7,1 7,0 24 24 23 4,8 4,8 4,7 28,5 29,6 29,5 

K5 6,9 6,9 7,0 23 24 23 4,8 4,8 4,7 28,7 29,7 29,6 

K6 7,0 7,1 7,1 24 24 24 4,7 4,8 4,8 28,9 29,9 29,8 

K7 7,0 7,0 7,1 23 24 23 4,8 4,7 4,7 28,9 29,8 29,8 

11/01/21 38 

K1 7,0 6,9 6,9 24 25 24 4,7 5,1 4,8 29,4 30,2 29,8 

K2 6,9 7,0 6,9 23 24 24 4,8 4,8 4,7 29,4 30,3 29,7 

K3 7,0 7,0 7,0 23 24 23 4,9 4,9 4,6 29,4 30,0 30,2 

K4 6,9 6,9 6,9 25 25 23 4,8 4,7 4,6 29,1 29,6 29,9 

K5 6,9 7,1 7,1 24 25 23 4,8 4,9 4,5 29,2 29,6 30,1 

K6 7,0 7,1 6,9 24 24 24 4,8 4,9 4,7 29,5 30,3 29,8 

K7 6,9 7,1 7,0 22 24 24 4,9 4,8 4,6 29,4 30,1 29,7 

12/01/21 39 

K1 6,9 7,0 7,0 23 22 22 4,7 4,9 4,7 28,9 29,6 29,1 

K2 6,9 6,9 6,9 22 23 22 4,8 5,0 4,8 29,2 29,6 29,3 

K3 7,0 7,1 6,9 24 22 23 4,7 4,9 4,7 29,3 30,0 29,6 

K4 7,0 7,1 6,9 23 24 22 4,7 4,8 4,7 29,1 30,1 29,5 

K5 7,1 7,2 6,9 23 23 22 4,9 5,0 4,8 29,5 30,3 29,8 

K6 7,1 7,2 7,1 22 23 23 4,8 4,9 4,8 29,2 30,0 29,7 

K7 7,0 6,9 7,1 23 24 24 4,8 4,8 4,8 29,3 29,7 29,5 

13/01/21 40 K1 7,0 7,1 7,0 23 24 23 4,7 4,9 4,8 29,3 29,9 29,7 
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Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

13/01/21 40 

K2 7,0 7,0 7,1 25 23 22 4,9 4,9 4,7 29,4 29,8 29,6 

K3 7,1 7,1 7,0 24 23 22 4,7 4,8 4,8 29,5 29,9 29,7 

K4 7,0 7,0 6,9 24 23 23 4,8 4,9 4,8 29,1 29,8 29,6 

K5 7,1 6,9 7,1 23 24 23 4,8 4,9 4,7 28,9 29,8 29,5 

K6 7,0 7,0 7,1 22 23 23 4,9 5 4,8 29,4 30,1 29,4 

K7 7,0 6,9 6,9 23 24 24 4,8 4,9 4,8 29,3 30,1 29,7 

14/01/21 41 

K1 7,2 6,9 7,0 23 23 23 4,8 4,8 4,8 29,6 29,8 29,8 

K2 7,0 7,1 6,9 24 24 23 4,9 5,0 4,5 29,4 29,9 29,3 

K3 6,9 7,2 6,9 23 23 22 4,6 5,0 4,5 29,6 29,7 29,7 

K4 7,0 7,1 7,0 23 24 22 4,9 5,0 4,7 30,3 29,8 29,8 

K5 6,9 7,0 6,9 22 23 22 4,9 5,1 4,5 30,2 29,6 29,6 

K6 7,0 7,1 6,9 24 24 24 5,1 5,0 4,6 29,5 29,6 29,6 

K7 7,0 7,1 7,0 23 24 24 4,9 5,0 4,5 29,6 30,2 30,0 

15/01/21 42 

K1 7,0 6,9 6,9 24 25 25 5,0 4,6 4,7 29,9 30,3 29,3 

K2 6,9 6,9 6,9 24 25 24 5,1 4,8 4,7 29,9 30,1 29,1 

K3 7,1 7,0 7,0 22 23 24 4,8 4,8 4,8 29,9 29,9 29,9 

K4 7,1 6,9 7,0 24 23 24 5,1 5,1 4,7 29,6 29,8 29,6 

K5 6,9 6,9 7,1 23 24 23 5,0 5,0 4,7 29,9 29,9 29,9 

K6 7,0 7,2 7,1 24 24 24 5,0 4,7 4,7 30,0 30,1 29,4 

K7 7,0 7,2 7,0 23 23 23 5,1 4,9 4,7 29,9 30,0 29,4 

16/01/21 43 

K1 7,0 7,0 7,0 24 24 24 5,1 5,1 4,7 29,0 30,1 29,2 

K2 6,9 7,2 7,1 23 24 23 5,0 4,9 4,8 29,0 29,9 29,4 

K3 6,9 7,1 7,1 23 23 23 5,0 5,2 4,8 29,1 29,7 29,1 
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Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

16/01/21 43 

K4 6,9 7,1 7,0 23 23 23 4,7 5,0 4,8 29,1 29,8 29,8 

K5 6,9 6,9 7,0 22 23 25 4,6 5,2 4,7 29,1 29,8 29,9 

K6 6,9 7,0 7,0 23 24 24 4,8 5,0 4,6 29,2 29,7 29,7 

K7 6,9 7,0 6,9 23 24 24 4,8 5,2 4,8 29,1 30,1 29,6 

17/01/21 44 

K1 6,9 7,0 6,9 23 24 24 4,9 4,9 4,7 29,2 30,0 29,7 

K2 6,9 7,0 7,1 23 25 24 4,7 5,2 4,7 29,3 29,9 29,6 

K3 6,9 7,0 7,1 22 23 23 4,9 4,8 4,7 29,1 30,1 29,5 

K4 7,0 7,2 7,1 24 24 23 4,7 4,8 4,6 29,9 29,6 29,4 

K5 6,9 7,1 7,0 23 23 23 4,8 4,7 4,6 29,6 29,6 29,7 

K6 6,9 7,1 7,0 23 24 24 4,9 4,8 4,7 29,9 30,1 29,9 

K7 6,9 6,9 6,9 22 23 23 4,8 4,9 4,5 29,4 30,1 30,1 

18/01/21 45 

K1 7,0 7,1 7,1 23 24 25 4,7 4,8 4,8 28,6 29,1 29,1 

K2 7,0 7,1 7,0 23 24 24 4,8 4,9 4,8 28,6 29,1 29,0 

K3 6,9 7,0 7,0 24 24 24 4,9 4,6 4,7 28,6 29,4 29,3 

K4 7,1 7,1 6,9 24 25 25 4,8 4,7 4,8 28,8 29,2 29,1 

K5 7,1 7,0 6,9 25 25 24 4,6 4,8 4,8 28,7 29,4 29,4 

K6 6,9 7,1 6,9 23 23 23 4,8 5,1 4,7 28,5 29,6 29,5 

K7 7,3 7,2 6,9 22 24 24 4,8 4,9 4,8 28,5 29,6 29,4 

19/01/21 46 

K1 7,0 7,1 7,0 23 23 23 4,7 4,8 4,9 29,4 29,7 29,4 

K2 6,9 7,0 7,1 22 23 23 4,7 4,8 4,7 29,2 29,9 29,5 

K3 6,9 7,1 7,0 23 24 22 4,8 4,9 4,9 29,3 29,8 29,4 

K4 7,0 7,1 7,1 22 23 23 4,7 4,8 4,8 29,5 30,2 29,6 

K5 6,9 7,0 6,9 22 23 22 4,9 5,0 5,0 29,6 30,0 29,5 
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Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

19/01/21 46 K6 6,9 6,9 6,9 23 23 23 4,8 4,9 4,9 29,2 29,8 29,4 

  
K7 7,0 7,1 6,9 22 23 23 4,8 4,9 4,8 28,9 29,6 29,3 

20/01/21 47 

K1 7,0 7,1 7,0 23 23 22 4,9 5,0 4,9 29,1 30,1 29,7 

K2 6,9 7,1 7,0 24 24 23 4,9 5,0 4,8 29,2 29,7 29,5 

K3 7,1 7,2 6,9 24 24 23 4,8 4,9 4,7 29,2 29,9 29,6 

K4 7,0 6,9 7,0 22 23 23 4,8 5,1 4,9 29,1 29,8 29,5 

K5 7,0 7,1 6,9 23 23 22 4,9 5,1 5,0 29,2 29,8 29,5 

K6 6,9 7,1 7,0 23 24 23 4,9 5,1 5,0 29,3 29,7 29,3 

K7 7,1 7,2 6,9 22 23 23 4,8 4,9 4,8 29,2 30,0 29,3 

21/01/21 48 

K1 7,0 7,0 7,0 24 24 24 4,8 4,8 4,8 29,9 30,0 29,6 

K2 6,9 6,9 7,0 23 23 24 5,0 5,0 4,5 30,1 30,2 29,7 

K3 7,1 7,1 7,1 24 24 24 4,7 4,8 4,7 29,6 29,9 29,2 

K4 7,1 7,1 7,1 24 24 24 5,0 5,1 4,9 29,6 30,1 30,1 

K5 7,2 7,1 7,1 23 23 24 4,9 4,9 4,7 30,0 29,9 30,1 

K6 7,3 6,9 6,9 24 24 24 4,9 5,0 4,8 29,8 29,9 30,0 

K7 6,9 7,1 6,9 23 24 24 5,0 5,2 4,8 29,9 29,9 29,8 

22/01/21 49 

K1 6,9 7,0 7,0 23 23 24 4,8 4,8 4,7 29,8 29,9 29,6 

K2 6,9 7,1 7,0 22 24 22 4,9 5,0 4,8 29,9 29,9 29,4 

K3 7,0 7,3 7,1 24 23 22 4,7 4,8 4,7 29,5 30,1 29,9 

K4 7,3 7,3 7,1 23 23 22 4,8 4,8 4,7 29,4 29,7 29,6 

K5 7,2 7,1 7,1 23 24 24 4,9 4,9 4,8 29,8 29,9 29,8 

K6 7,1 7,0 6,9 24 25 25 4,8 4,8 4,6 30,0 29,9 29,7 

K7 6,9 6,9 7,0 23 24 24 4,7 4,8 4,6 29,8 29,8 29,8 
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Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

23/01/21 50 

K1 6,9 7,3 7,1 23 24 25 4,8 4,9 4,9 29,9 29,7 29,6 

K2 7,2 7,2 7,1 24 25 25 5,1 4,7 4,7 29,7 30,0 29,6 

K3 7,2 7,1 7,1 24 24 24 4,8 4,6 4,5 29,2 29,8 29,3 

K4 7,1 7,3 7,0 23 24 24 4,8 4,7 4,5 29,5 29,8 29,9 

K5 7,1 7,2 7,1 23 23 24 4,6 4,5 4,5 29,7 29,9 29,8 

K6 7,1 7,0 7,0 24 24 24 4,7 4,7 4,6 30,1 29,9 29,9 

K7 7,2 7,1 7,0 23 23 23 5,1 4,9 4,7 30,0 29,7 29,8 

24/01/21 51 

K1 6,9 7,0 7,1 24 25 23 4,6 4,7 4,7 29,6 29,7 29,6 

K2 6,9 7,3 7,1 24 24 23 4,6 4,6 4,5 29,7 29,8 29,8 

K3 6,9 7,2 7,0 23 24 23 4,6 4,8 4,5 29,8 30,1 29,8 

K4 7,0 7,1 7,0 24 24 24 4,5 4,5 4,5 30,0 30,1 29,7 

K5 6,9 7,0 7,0 24 24 24 4,8 4,7 4,6 29,9 30,3 30,2 

K6 7,0 7,1 6,9 23 23 23 4,6 4,8 4,6 30,1 29,8 29,7 

K7 7,0 7,0 7,0 22 24 24 4,7 5,0 4,6 29,6 29,6 29,5 

25/01/21 52 

K1 7,0 7,1 6,9 22 23 24 4,8 4,8 4,7 29,6 29,9 29,7 

K2 6,9 7,0 6,9 23 22 23 4,8 4,8 4,8 29,2 29,6 29,9 

K3 6,9 7,1 7,0 22 23 25 4,9 4,8 4,8 28,9 29,6 30,1 

K4 7,0 7,0 6,9 24 22 23 4,7 4,7 4,7 29,1 29,7 29,1 

  K5 6,9 7,1 7,0 23 24 23 4,8 5,1 4,8 29,2 29,7 29,0 

  K6 6,9 7,1 7,0 23 23 23 4,7 4,8 4,7 29,2 29,6 29,3 

  K7 7,0 7,1 7,0 24 24 24 4,7 4,9 4,7 29,1 29,6 29,1 

26/01/21 53 K1 6,9 7,2 7,0 24 24 22 4,7 5,0 4,7 29,4 29,8 29,8 

  K2 6,9 7,2 7,0 23 24 22 4,8 4,9 4,7 29,4 29,8 29,6 
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Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

26/01/21 53 

K3 7,0 7,2 7,0 24 23 23 4,9 4,8 4,7 29,1 29,9 29,4 

K4 7,0 7,1 7,0 22 25 23 4,8 4,9 4,8 29,2 29,9 29,9 

K5 7,0 7,2 6,9 24 22 23 4,7 4,9 4,8 29,5 29,7 29,6 

K6 6,9 7,2 6,9 23 24 24 4,8 4,8 4,8 29,4 29,7 29,8 

K7 6,9 7,1 7,1 23 24 24 4,9 4,9 4,7 28,9 29,8 29,7 

27/01/21 54 

K1 6,9 7,1 6,9 24 23 23 4,6 4,9 4,7 29,1 29,6 29,1 

K2 6,9 7,1 6,9 23 23 22 4,8 4,8 4,6 29,1 30,3 29,8 

K3 6,9 7,2 7,0 24 23 24 4,8 5,0 4,7 29,2 30,1 29,9 

K4 6,9 7,0 7,0 23 23 22 4,7 4,9 4,8 29,1 29,6 29,7 

K5 6,9 7,0 7,0 24 24 24 4,7 4,9 4,7 29,2 29,6 29,6 

K6 6,9 7,1 6,9 23 23 23 4,8 5,0 4,7 29,3 30,0 29,7 

K7 7,0 7,0 6,9 23 24 24 4,7 5,0 4,8 29,1 30,1 29,6 

Kisaran 6,9-7,3 22-25 4,5-5,3 28,5-30,6 

 

 

 

 

 

 



 

71 
 

b. Petak Outdoor 

Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

07/01/21 34 

K1 7,4 7,4 7,4 22 21 22 4,7 4,7 4,5 28,3 29,6 29,3 

K2 7,4 7,4 7,4 21 21 23 4,5 4,6 4,4 28,2 29,7 29,2 

K3 7,1 7,4 7,4 22 22 21 4,8 4,8 4,5 28,3 29,6 29,2 

K4 7,3 7,4 7,5 22 23 21 4,6 4,7 4,5 28,1 29,7 29,3 

K5 7,2 7,2 7,5 23 23 22 4,6 4,8 4,6 28,6 29,8 29,4 

K6 7,2 7,4 7,5 22 23 23 4,7 4,9 4,4 28,4 29,5 29,4 

K7 7,2 7,4 7,5 22 23 23 4,5 4,6 4,3 28,1 29,4 29,1 

08/01/21 35 

K1 7,3 7,4 7,4 22 23 24 4,7 4,8 4,6 28,2 28,6 28,5 

K2 7,4 7,2 7,4 21 22 24 4,7 4,9 4,4 28,1 28,7 28,6 

K3 7,1 7,2 7,3 21 21 23 4,6 4,8 4,3 28,1 28,6 28,4 

K4 7,2 7,4 7,4 23 23 25 4,5 4,6 4,3 28,4 28,7 28,5 

K5 7,2 7,3 7,4 22 23 24 4,7 4,7 4,5 28,3 28,8 28,6 

K6 7,1 7,3 7,3 22 23 24 4,6 4,7 4,6 28,2 28,8 28,6 

K7 7,2 7,4 7,5 21 21 23 4,6 4,6 4,6 28,1 28,6 28,4 

09/01/21 36 

K1 7,4 7,3 7,1 24 23 23 4,8 4,9 4,9 27,8 28,2 27,2 

K2 7,3 7,3 7,0 24 24 23 4,9 5,0 5,0 27,8 28,1 27,1 

K3 7,3 7,3 7,2 23 22 22 4,7 4,9 5,1 27,6 28,0 27,4 

K4 7,3 7,2 7,0 24 24 22 4,9 5,0 5,1 27,7 28,0 27,5 

K5 7,1 7,1 7,1 24 24 22 4,7 4,9 5,2 27,9 28,0 27,7 

K6 7,1 7,1 7,1 24 24 22 4,5 4,8 5,0 27,8 27,9 27,7 

K7 7,1 7,3 7,0 21 23 22 4,4 4,6 5,2 27,7 27,9 27,4 

10/01/21 37 K1 7,0 7,4 7,2 24 24 25 4,9 5,2 4,7 27,2 29,0 28,4 
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Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

10/01/21 37 

K2 7,0 7,4 6,9 24 24 25 5,1 5,2 4,3 27,2 28,9 28,6 

K3 7,2 7,0 6,8 23 22 24 4,9 5,0 4,7 27,4 28,9 28,6 

K4 7,2 7,4 7,3 24 24 23 5,1 5,0 4,6 27,3 28,9 28,7 

K5 7,2 7,1 6,8 24 24 23 5,0 4,8 4,4 27,5 29,1 28,9 

K6 7,1 7,1 6,8 24 22 23 4,6 4,7 4,3 27,5 28,9 28,8 

K7 7,1 7,2 6,8 23 24 23 4,7 4,7 4,5 27,4 28,9 28,7 

11/01/21 38 

K1 7,0 7,3 7,1 25 25 24 4,9 5,0 4,7 27,8 28,4 28,1 

K2 7,0 7,3 7,1 24 24 24 4,7 4,9 4,7 27,7 28,3 28,0 

K3 7,0 7,2 7,2 25 25 24 4,6 4,9 4,7 27,8 28,8 28,5 

K4 7,2 7,3 7,2 24 24 24 4,3 4,7 4,5 27,9 28,7 28,4 

K5 7,1 7,1 7,1 24 25 25 4,8 4,7 4,9 28,0 28,7 28,3 

K6 7,1 7,2 7,2 25 25 25 4,6 4,7 4,6 28,0 28,6 28,3 

K7 6,9 7,2 7,4 24 25 24 4,6 4,8 4,6 27,9 28,8 28,4 

12/01/21 39 

K1 7,3 7,2 7,1 24 25 25 4,9 4,9 4,8 27,9 28,9 28,2 

K2 7,2 7,1 7,4 22 23 23 4,9 5 4,6 27,8 28,9 28,3 

K3 7,3 7,3 7,1 24 24 24 4,8 4,9 4,6 27,6 29,1 28,4 

K4 7,3 7,4 7,3 23 24 24 4,8 4,8 4,8 27,6 29 28,2 

K5 7,1 7,2 7,1 25 25 25 4,5 4,5 4,6 27,8 28,9 28,3 

K6 7,3 7,2 7,2 23 24 24 4,9 5,0 4,8 27,7 28,4 28,2 

K7 7,4 7,3 7,4 23 25 24 4,8 5,0 5,0 27,5 28,3 28,1 

13/01/21 40 

K1 7,1 7,2 7,1 21 21 21 4,9 4,9 4,8 26,8 27,5 27,2 

K2 7,2 7,2 7,4 21 22 22 4,9 5 4,9 26,8 27,5 27,3 

K3 7,2 7,2 7,2 23 24 24 4,9 5 5,0 26,8 27,8 27,3 
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Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

13/01/21 40 

K4 7,1 7,1 7,2 21 22 22 4,8 4,9 4,9 26,6 27,3 27,0 

K5 7,2 7,1 7,2 24 23 23 4,8 4,8 4,8 26,8 27,4 27,2 

K6 7,2 7,2 7,3 24 23 23 5 5 4,9 26,8 27,4 27,2 

K7 7,2 7,3 7,4 23 23 22 4,9 5,1 4,9 26,5 27,2 27,0 

14/01/21 41 

K1 7,3 7,2 7,4 25 25 24 4,8 5,0 4,8 27,6 28,5 28,2 

K2 7,1 7,1 7,1 24 25 24 4,9 5,2 5,0 27,6 28,3 28,1 

K3 7,1 7,3 7,2 24 24 23 4,8 4,7 4,7 27,6 28,2 28,0 

K4 7,2 7,4 7,3 24 24 24 4,7 4,7 4,6 27,7 28,0 28,2 

K5 7,2 7,4 7,2 25 25 24 4,8 4,8 4,7 27,6 28,5 28,0 

K6 7,1 7,4 7,1 25 25 24 4,7 4,8 4,8 27,4 28,3 28,0 

K7 7,1 7,2 7,2 23 23 24 4,6 4,6 4,5 27,6 28,5 28,3 

15/01/21 42 

K1 7,1 7,3 7,1 23 25 25 4,9 5,0 4,8 27,5 28,5 28,0 

K2 7,1 7,4 7,0 23 24 24 4,8 5,0 4,7 27,7 28,4 28,2 

K3 7,1 7,4 7,3 25 25 24 4,9 5,0 4,8 27,7 28,8 28,3 

K4 7,2 7,2 7,0 23 24 24 5,0 5,0 4,9 27,5 28,9 28,5 

K5 7,1 7,3 7,2 24 24 23 4,9 4,9 4,8 27,6 28,4 28,2 

K6 7,1 7,3 7,4 25 25 25 4,9 5,2 5,0 27,6 28,4 28,0 

K7 7,1 7,3 7,2 24 24 24 4,9 4,9 4,7 27,6 28,5 28,3 

16/01/21 43 

K1 7,2 7,2 7,2 24 25 25 4,6 4,8 4,7 27,3 28,8 27,8 

K2 7,1 7,2 7,3 23 24 25 4,6 4,7 4,7 27,8 28,7 27,9 

K3 7,1 7,4 7,5 25 25 24 4,7 4,9 4,8 27,7 28,4 28,0 

K4 7,1 7,4 7,4 24 24 25 4,8 4,9 4,9 27,6 28,6 27,8 

K5 7,2 7,4 7,1 25 25 23 4,8 4,9 4,6 27,5 28,5 27,7 
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Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

16/01/21 43 
K6 7,2 7,1 7,5 24 25 24 4,6 4,9 4,4 27,7 28,5 27,8 

K7 7,2 7,1 7,2 25 25 25 4,6 4,7 4,6 27,7 28,2 28,0 

17/01/21 44 

K1 7,2 7,1 7,4 23 24 24 4,9 5,0 4,8 27,4 28,4 28,3 

K2 7,1 7,2 7,3 24 25 25 5,0 5,2 4,8 27,3 28,7 28,4 

K3 7,1 7,2 7,3 25 25 24 5,1 5,1 4,8 27,3 28,5 28,2 

K4 7,2 7,3 7,4 24 24 23 5,0 5,1 5,0 27,5 28,8 28,5 

K5 7,1 7,3 7,4 23 23 24 4,9 5,1 4,9 27,4 28,7 28,4 

K6 7,1 7,3 7,4 25 24 24 4,8 5,1 4,8 27,3 28,6 28,2 

K7 7,2 7,2 7,3 24 24 24 4,8 5,1 4,8 27,8 28,4 28,3 

18/01/21 45 

K1 7,2 7,1 7,4 24 25 24 4,8 4,9 4,8 27,6 28,5 28,3 

K2 7,1 7,3 7,3 24 24 23 4,9 5,0 4,8 27,8 28,9 28,5 

K3 7,1 7,2 7,3 25 24 24 4,9 4,9 4,8 27,7 28,8 28,6 

K4 7,1 7,2 7,2 24 24 23 5,0 5,2 4,9 27,5 28,7 28,5 

K5 7,1 7,2 7 25 23 24 4,9 5,0 4,8 26,8 28,6 28,4 

K6 7,2 7,2 7,2 23 23 24 5,0 5,1 4,9 26,8 28,7 28,3 

K7 7,3 7,4 7,4 25 24 23 4,7 4,9 4,7 26,8 28,5 28,4 

19/01/21 46 

K1 7,0 7,2 7,1 24 23 23 4,9 5,2 4,9 26,6 27,2 27,0 

K2 7,1 7,3 7,2 23 21 22 4,9 5,1 5,1 26,5 27,2 26,9 

K3 7,2 7,2 7,1 24 25 25 4,8 5,2 5,0 26,3 27,0 26,9 

K4 7,2 7,3 7,2 23 25 24 5,0 5,1 5,0 26,8 27,3 27,1 

K5 7,2 7,4 7,1 25 25 25 4,8 5,1 4,7 26,5 27,2 27,0 

K6 7,2 7,4 7,2 25 25 25 4,9 5,0 5,0 26,4 27,1 26,9 

K7 7,2 7,4 7,3 25 25 24 4,9 5,0 5,0 26,6 27,0 26,8 
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Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

20/01/21 47 

K1 7,1 7,3 7,1 24 24 24 4,8 4,9 5,0 27,5 28,3 27,8 

K2 7,1 7,2 7,5 23 24 24 4,9 5,2 5,0 27,4 28,3 27,7 

K3 7,1 7,4 7,2 24 24 24 5,0 5,3 4,9 27,3 28,6 27,6 

K4 7,2 7,3 7,3 24 25 25 4,8 5,0 4,9 27,3 28,4 27,5 

K5 7,2 7,3 7,1 23 23 23 4,8 4,8 4,8 27,5 28,4 27,7 

K6 7,2 7,4 7,2 25 25 24 4,9 5,2 4,9 27,4 28,3 27,7 

K7 7,3 7,5 7,4 24 24 24 4,9 5,1 4,9 27,3 28,4 27,5 

21/01/21 48 

K1 7,1 7,2 7,3 25 24 23 4,8 4,9 4,9 27,4 28,8 28,5 

K2 7,1 7,3 7,2 24 23 24 5,1 5,2 5,0 27,2 28,7 28,6 

K3 7,2 7,4 7,2 25 25 24 4,9 5,0 4,8 27,9 28,6 28,3 

K4 7,2 7,4 7,3 24 23 23 4,9 5,1 5,0 27,8 28,7 28,4 

K5 7,2 7,4 7,1 23 24 23 5,0 5,1 5,0 27,6 28,7 28,5 

K6 7,1 7,4 7,1 25 25 24 4,9 5,0 4,8 27,6 28,5 28,4 

K7 7,1 7,3 7,3 25 25 24 5,0 5,2 4,7 27,8 28,4 28,3 

22/01/21 49 

K1 7,1 7,1 7,2 25 25 24 4,7 4,9 4,9 27,6 28,5 28,2 

K2 7,2 7,3 7,2 24 25 24 4,8 5,0 4,9 27,5 28,7 28,6 

K3 7,3 7,3 7,1 23 25 24 4,9 5,0 5,0 27,4 28,5 28,2 

K4 7,3 7,4 7,4 23 23 24 4,9 5,1 4,9 27,3 28,4 28,2 

K5 7,3 7,4 7,3 23 25 25 5,0 5,1 4,9 27,5 28,5 28,3 

K6 7,0 7,2 7,2 23 24 24 4,9 4,9 4,8 27,4 28,3 28,2 

K7 7,1 7,2 7,2 23 25 23 4,9 5,1 5,0 27,2 28,5 28,4 

23/01/21 50 
K1 7,1 7,2 7,4 25 24 23 4,7 4,9 4,8 27,4 28,5 28,2 

K2 7,2 7,4 7,3 25 24 23 4,8 5,3 5,0 27,3 28,6 28,4 



 

76 
 

Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

23/01/21 50 

K3 7,2 7,5 7,3 24 23 23 5,0 5,4 5,2 27,3 28,4 28,2 

K4 7,2 7,4 7,3 24 24 24 5,2 5,1 5,4 27,4 28,3 28,1 

K5 7,2 7,3 7,3 24 24 23 5,0 5,0 4,9 27,5 28,4 28,2 

K6 7,2 7,3 7,4 24 24 24 5,1 5,2 4,8 27,1 28,3 28,2 

K7 7,2 7,3 7,3 24 24 24 5,1 5,1 4,7 27,1 28,5 28,3 

24/01/21 51 

K1 7,2 7,1 7,4 24 24 23 4,8 4,9 4,9 28,3 29,4 28,8 

K2 7,1 7,2 7,2 24 25 24 4,8 4,9 4,9 28,2 29,6 28,8 

K3 7,1 7,2 7,2 23 24 24 5,1 5,2 4,9 28,1 29,4 28,7 

K4 7,1 7,2 7,2 24 23 24 4,9 4,9 4,9 28,0 29,6 28,7 

K5 7,1 7,2 7,4 25 25 24 4,7 4,8 4,6 28,1 29,4 29,0 

K6 7,2 7,2 7,3 24 24 25 4,9 5,2 5,1 28,2 29 28,9 

K7 7,2 7,3 7,3 24 23 24 4,9 4,9 4,8 28,0 29,4 28,8 

25/01/21 52 

K1 7,1 7,2 7,1 23 24 24 4,9 5 4,7 27,6 28,5 28,1 

K2 7,1 7,2 7,1 23 25 25 4,8 4,9 4,7 27,6 28,3 28,0 

K3 7,2 7,3 7,2 24 25 24 4,7 5,0 4,6 27,6 28,4 28,0 

K4 7,2 7,2 7,2 25 25 25 4,7 4,8 4,5 27,7 28,9 28,3 

K5 7,2 7,3 7,1 24 24 24 4,9 5,1 4,8 27,6 28,5 28,2 

K6 7,2 7,3 7,2 24 25 25 5,0 5,1 4,7 27,4 28,2 27,9 

K7 7,1 7,4 7,4 23 23 23 4,9 4,9 5 27,6 28,4 28,0 

26/01/21 53 

K1 7,2 7,4 7,5 24 24 24 5,0 5,3 4,9 27,4 28,2 27,8 

K2 7,1 7,2 7,4 24 24 25 4,9 5,3 5,0 27,4 28,1 27,8 

K3 7,2 7,4 7,1 24 24 24 4,8 5,1 4,9 27,2 28 27,5 

K4 7,2 7,3 7,5 23 23 23 4,9 5,1 4,8 27,6 28,2 27,6 
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Tanggal DOC Petak 

Kualitas Air Harian 

pH Salinitas (ppt) DO (ppm) Suhu (ºC) 

06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 06.00 13.00 20.00 

26/01/21 53 

K5 7,3 7,3 7,2 25 25 25 4,8 4,9 4,8 27,5 28,2 27,5 

K6 7,3 7,4 7,3 24 24 25 4,8 5,3 4,9 27,3 28 27,8 

K7 7,2 7,5 7,5 23 23 23 4,9 5,4 5,0 27,3 28,2 27,5 

27/01/21 54 

K1 7,1 7,3 7,1 24 24 24 4,8 4,9 4,8 26,5 27,2 26,5 

K2 7,1 7,2 7,2 24 25 25 5,0 5,3 4,9 26,4 27,3 26,5 

K3 7,1 7,3 7,1 25 25 25 4,9 5,2 4,8 26,1 27,2 26,4 

K4 7,1 7,3 7,1 24 24 24 5,0 5,1 4,9 26,1 27,0 26,5 

K5 7,2 7,3 7,1 24 24 24 5,1 5,4 5,0 26,4 27,2 26,8 

K6 7,2 7,5 7,2 22 23 23 4,9 5,3 4,9 26,4 27,2 26,6 

K7 7,2 7,4 7,2 24 24 24 4,8 5,2 4,8 26,6 27,3 26,3 

Kisaran 6,8-7,5 21-25 4,3-5,4 26,1-29,8 
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Lampiran 7. Kualitas air mingguan 

a. Petak Indoor 

Tanggal DOC Petak 
Kualitas Air Mingguan (mg/L) 

Amonia Nitrit Nitrat 

13/01/21 40 

K1 0,018 0,027 0,039 

K2 0,013 0,039 0,052 

K3 0,024 0,022 0,026 

K4 0,011 0,023 0,031 

K5 0,019 0,036 0,057 

K6 0,006 0,032 0,041 

K7 0,022 0,036 0,063 

20/01/21  47 

K1 0,025 0,011 0,027 

K2 0,024 0,032 0,043 

K3 0,026 0,017 0,026 

K4 0,032 0,009 0,028 

K5 0,027 0,024 0,031 

K6 0,028 0,021 0,032 

K7 0,024 0,026 0,040 

27/01/21 54  

K1 0,03 0,051 0,035 

K2 0,032 0,044 0,051 

K3 0,031 0,026 0,046 

K4 0,028 0,032 0,042 

K5 0,027 0,037 0,044 

K6 0,029 0,031 0,038 

K7 0,028 0,042 0,056 

Kisaran 0,006-0,032 0,009-0,051 0,026-0,063 

b. Petak Outdoor 

Tanggal DOC Petak 
Kualitas Air Mingguan (mg/L) 

Amonia Nitrit Nitrat 

13/01/21 40  

K1 0,014 0,024 0,038 

K2 0,018 0,026 0,043 

K3 0,029 0,038 0,052 

K4 0,015 0,027 0,047 

K5 0,026 0,069 0,031 

K6 0,011 0,042 0,022 

K7 0,020 0,052 0,031 

20/01/21 47  

K1 0,031 0,012 0,008 

K2 0,027 0,006 0,004 

K3 0,023 0,021 0,014 

K4 0,021 0,009 0,004 
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Tanggal DOC Petak 
Kualitas Air Mingguan (mg/L) 

Amonia Nitrit Nitrat 

20/01/21 47 

K5 0,026 0,053 0,027 

K6 0,018 0,026 0,044 

K7 0,021 0,032 0,020 

27/01/21 54  

K1 0,027 0,018 0,019 

K2 0,029 0,043 0,030 

K3 0,032 0,046 0,053 

K4 0,025 0,033 0,048 

K5 0,030 0,064 0,042 

K6 0,022 0,079 0,034 

K7 0,022 0,044 0,038 

Kisaran 0,011-0,032 0,006-0,079 0,004-0,053 
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Lampiran 8. Dokumentasi kegiatan  

  
Proses sampling Pengambilan sampel air 

  
Pengecekan kualitas air harian Pengecekan kualitas air mingguan 

  
Penimbangan media agar Sterilisasi alat dan bahan 

  
Proses Pengenceran Proses Penanaman 
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Proses Inkubasi Perhitungan koloni bakteri 

 

 


